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ABSTRAK 
 
 
 
Abdul Kadir. Tinjauan Kriminologis Terhadap Tindak Pidana 
Penganiayaan yang diilakukan Oleh Pengamen Jalanan Terhadap 
Pengunjung Pantai Losari di Kota Makassar ( Dibimbing oleh H. M 
Imran Arief. S.H., M.S. dan Dr. Hj. Nur Azisa, S.H., M.H.). 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian study kasus. Obyek dalam penelitian ini adalah tindak 
pidana penganiayaan yang dilakukan oleh pengamen  jalanan 
terhadap pengunjung pantai losari. Penelitian ini bertujuan Untuk 
mengetahui Penyebab Terjadinya kejahatan penganiayaan yang 
dilakukan oleh pengamen jalanan terhadap pengunjung Pantai Losari 
di Kota Makassar dan untuk mengetahui sejauh mana upaya yang 
dilakukan oleh aparat penegak hukum dalam mengatasi kejahatan 
penganiayaan yang dilakukan oleh pengamen jalanan terhadap 
pengunjung Pantai Losari di Kota Makassar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Tindak pidana kekerasan 
yang dilakukan pengamen terhadap pengunjung pantai losari terjadi 
karena hal-hal sepele, seperti salah paham, seorang pengamen yg 
tersinggung karena tidak diberi sumbangan setelah mengamen serta 
hal-hal kecil yang seharusnya tidak masalah yang dipermasalahkan 
oleh pengamen atau preman tersebut. Dan sebagian besar dari kasus 
tindak pidana kekerasan tersebut tidak berlanjut sampai pengadilan. 
Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi terjadinya tindakan 
kriminal dan kekerasan antara lain yaitu pertentangan dan persaingan 
kebudayaan, kepadatan dan komposisi penduduk, perbedaan 
distribusi kebudayaan, mentalitas yang labil, tingkat penganguran 
yang tinggi serta penyalahgunaan alkohol dan narkoba. Namun selain 
faktor-faktor di atas tindakan kriminal dan kekerasan dapat terjadi jika 
ada niat dan kesempatan. Maka tindak kriminal dan kekerasan dapat 
dilakukan oleh siapa, tidak hanya oleh preman atau perampok, 
bahkan dapat dilakukan oleh orang yang paling dekat bahkan orang 
yang paling dipercaya. Upaya penanggulangan kejahatan telah 
dilakukan oleh semua pihak, baik pemerintah maupun masyarakat 
pada umumnya. Berbagai program serta kegiatan yang telah 
dilakukan sambil terus mencari cara yang paling tepat dan efektif 
dalam mengatasi masalah tersebut. Ada dua buah metode yang 
dipakai untuk mengurangi frekuensi dari kejahatan, yaitu Metode 
untuk mengurangi pengulangan dari kejahatan serta Metode untuk 
mencegah the first crime. 
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KATA  PENGANTAR 
 
Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-
Nya semoga kita senantiasa berada dalam lindungan-Nya. Teriring salam 
dan salawat pada junjungan Rasulullah SAW dan Keluarga yang 
dicintainya beserta sahabat-sahabatnya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan tepat waktu. 
Skripsi ini berjudul Tinjauan Kriminologis Terhadap Tindak Pidana 
Penganiayaan Yang Dilakukan Pengamen Jalanan Terhadap Pengunjung 
Pantai Losari Di Kota Makassar. Dalam format sederhana, penulis 
menyusun skripsi ini sebagai karya ilmiah yang merupakan persyaratan 
memperoleh gelar kesarjanaan pada Program Studi Ilmu hukum Jurusan 
Hukum Pidana Universitas Hasanuddin. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan suatu karya 
ilmiah tidaklah mudah, oleh karena itu tidak tertutup kemungkinan dalam 
penyusunan skripsi ini terdapat kekurangan, sehingga penulis sangat 
mengharapkan masukan dan saran, kritikan yang bersifat membangun 
guna kesempurnaan skripsi ini. 
 
Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis tidak terlepas dari 
berbagai rintangan, mulai dari pengumpulan literatur, pengumpulan data 
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sampai pada pengolahan data maupun dalam tahap penulisan. Namun 
dengan kesabaran dan ketekunan yang dilandasi dengan rasa tanggung 
jawab selaku mahasiswa dan juga bantuan dari berbagai pihak, baik 
material maupun moril, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. 
Olehnya itu dalam kesempatan ini izinkanlah penulis mengucapkan 
Jazakumullahu Khairan katsira  kepada yang terhormat : 
1. Yang terhormat, Bapak Prof Dr. Dwia Aries Tina, MA., selaku 
Rektor Universitas Hasanuddin beserta seluruh jajarannya. 
2. Yang terhormat, Bapak Prof Dr. Farida Patittingi, S.H., M.Hum. 
selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, serta 
Pembantu Dekan I Bapak Prof. Dr. Ir. Ahmadi Miru. S.H., M.H., 
Pembantu Dekan II Bapak Dr. Syamsuddin Muchtar, S.H., M.H., 
serta Pembantu Dekan III Bapak Dr. Hamzah Halim, S.H., M.H., 
Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin. 
3. H.M. Imran Arief,S.H.,M.S selaku Pembimbing I yang selalu 
meluangkan waktunya untuk mengarahkan dan membimbing penulis 
dalam menyelesaikan skripsi ini. 
4. Hj. Nur Azisa,S.H.,M.H selaku Pembimbing II, yang setiap saat 
meluangkan waktunya untuk mengarahkan dan membimbing dengan 
sangat luar biasa kepada penulis sehingga penulis mampu 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
5. Yang terhormat, Bapak Prof. Dr. Aswanto, S.H., M.H., DFM. Bapak 
Prof. Dr, M. Syukri Akub S.H., M.H., dan Bapak Dr. Amir Ilyas, 
viii 
 
S.H., M.H., selaku dosen penguji, atas segala saran dan 
masukannya yang sangat berharga dalam penyusunan skripsi ini 
6. Yang terhormat, Bapak Prof. DR. Muhadar, S.H.,M.S.,  dan Bapak 
Dr. Amir Ilyas, S.H., M.H., selaku ketua dan sekertaris Bagian 
Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin beserta 
seluruh jajarannya. 
7. Yang terhormat Bapak Muhammad Idris Buyung, S.H., selaku 
Penasehat Akademik yang telah memberikan nasehat akademik 
serta bantuan moril kepada penulis selama kuliah 
8. Kapolsek Ujung Pandang dan Kanit Reskrim Polsek Ujung Pandang 
atas bantuannya kepada penulis dalam rangka penelitian dalam 
skripsi ini. 
9. Teman-teman Notaris Angkatan 2008, Rafiuddin,S.H, Alim Bahri 
S.H,Fuad Akbar Yamin S.H, Muh.Syaiful S.H, Yudi Kiswanto S.H, 
Ardiansya Kandow S.H, Muh.Hidayat S.H, Norman Bryan, Bayu 
Nugraha, Abd.Hafid, Aswar Amir, Rahmatullah S.H, Muh Agus S.H, 
Natas George Bulo S.H, Adlyanus Mambela S.H, Muh Sahir S.H, 
A.Muhammad Rahmat S.H, A. Bau Inggit, SH., MH., Latrah Ahmad 
S.H, Masdiana S.H., MH, Etyka Agryani, S.H., M.Kn, Winih Dwi 
Lestari, S.H, terima kasih atas persahabatan kalian semoga tetap 
terjalin.   
10. Kau yang selalu ada... 
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Sangat teristimewa penulis sampaikan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada Ayahanda UMMARA, Ibunda BONGKO ALANG yang 
telah memberikan segalanya kepada ananda, tak ada kata yang bisa 
mewakili rasa terima kasih dan sayang ananda, semoga Allah SWT 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya. Kakak Tercinta : SITTI 
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yang terkait. Semoga Allah SWT memberikan karunia-Nya kepada Bapak, 
Ibu serta Saudara (i) atas segala bantuannya kepada Penulis, Amien, Ya 
Rabbal Alamin. 
 
                                                               Makassar,   Juli 2015 
 
 
ABDUL KADIR 
   
 
x 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL  ................................................................................. i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................................. ii 
PERSETUJUAN MENEMPUH UJIAN SKRIPSI  ................................... iii 
ABSTRAK ............................................................................................... iv 
KATA PENGANTAR ............................................................................... v 
DAFTAR ISI ............................................................................................. viii 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  ................................................. ..... 1 
B. Rumusan Masalah  ........................................................... .... 4 
C. Tujuan Penelitian  ............................................................. .... 5 
D. Manfaat Penulisan ................................................................  5 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengamen Jalanan ...............................................................  6 
1. Definisi Pengamen............................................................  6 
 2. Definisi Anak Jalanan .......................................................  7 
 3. Macam-macam Pengamen Jalanan .................................  17 
B. Kriminologi ............................................................................  20 
1. Pengertian Kriminologi .....................................................  20 
2. Pembagian Kriminologi .....................................................  22 
3. Aliran-aliran dalam Kriminologi .........................................  25 
C. Jenis-jenis Penganiayaan dan Unsur-unsurnya ...................  26 
1. Penganiayaan Biasa .........................................................  26 
2. Penganiayaan Ringan ......................................................  27 
3. Penganiayaan yang Direncanakan Terlebih Dahulu ........  29 
4. Penganiayaan Berat .........................................................  29 
5. Penganiayaan Berat yang Direncanakan Terlebih 
xi 
 
Dahulu ..............................................................................  30 
D. Faktor Penyebab Kejahatan Menurut Teori .........................  31 
E. Upaya Penanggulangan Kejahatan ......................................  39 
BAB III METODE PENELITIAN  
A. Lokasi Penelitian ...................................................................  43 
B. Jenis dan Sumber Data ........................................................  43 
C. Teknik Pengumpulan Data ...................................................  44 
D. Analisis Data  ........................................................................  44 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Penyebab Terjadinya Kejahatan Penganiayaan Yang 
Dilakukan Oleh Pengamen Jalanan Terhadap 
Pengunjung Pantai Losari di Kota Makassar?   ...................  46 
B. Upaya Aparat Kepolisian Dalam Menanggulangi 
Kejahatan Penganiayaan Yang Dilakukan Oleh 
Pengamen Jalanan Terhadap Pengunjung Pantai 
Losari di Kota Makassar?   ...................................................  58 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan ...........................................................................  67 
B. Saran ....................................................................................  68 
 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................  70 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di negara sedang berkembang, kota mengalami pertambahan 
jumlah penduduk dengan sangat pesat, hal ini diakibatkan oleh 
adanya migrasi atau berpindahnya penduduk dari desa ke kota yang 
tidak terkendali. Alasan utama perpindahan ini adalah faktor ekonomi, 
mereka menganggap bahwa prospek ekonomi di perkotaan lebih baik 
dibandingkan di desa. Adapun dampak yang ditimbulkan dari migrasi 
itu antara lain kemiskinan, terjadinya kesenjangan sosial ekonomi 
antara kaum miskin kota dengan kaum kaya kota yang memiliki 
kemewahan, dan dampak yang bisa kita lihat dan sering kita temui di 
kota-kota besar adalah munculnya slum area atau perkampungan 
kumuh yang merupakan tempat tinggal bagi kaum miskin kota yang 
menjadi komunitas termarginalkan di kota. 
Mereka yang datang ke kota tanpa memiliki bekal keterampilan 
yang memadai hanya akan menjadi tuna karya di kota. Kalaupun 
mereka bekerja biasanya hanya menjadi pengamen, pemulung dan 
bahkan ada juga yang pada akhirnya menjadi penjahat di kota. 
Akibat persaingan yang ketat dalam memperoleh pendapatan 
serta minimnya lapangan kerja memunculkan pula pengangguran 
yang pada gilirannya melahirkan pekerjaan tidak terhormat, disamping 
menyertakan pula berbagai patologis sosial lainnya. 
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Anak jalanan tumbuh dengan berbagai latar belakang sosial, 
seperti anak broken home, anak yatim yang terbuang, anak-anak yang 
kelahirannya tidak dikehendaki, atau anak-anak yang harus 
membantu ekonomi orang tuanya maupun anak-anak yang lari dari 
berbagai problem keluarga maupun di lingkungan sekitarnya. 
Masyarakat seringkali menganggap anak jalanan merupakan anak 
yang urakan, tidak tahu aturan, terbelakang dan sangat dekat dengan 
tindak kriminal. Dari pandangan ini maka secara tidak langsung 
memunculkan sifat introvet dari anak jalanan tersebut dalam bergaul 
dengan masyarakat. 
Hal ini dikarenakan program-program yang diadakan tersebut 
kurang dibutuhkan oleh anak jalanan dan pemerintah menganggap 
bahwa pemerintahlah yang serba tahu dan masyarakat, di mana anak 
jalanan hanya dijadikan objek pembangunan tanpa dikembangkan 
dayanya agar kreatif sehingga mereka harus menerima setiap 
keputusan yang diambil. Jika kondisi dan kualitas hidup anak kita 
memprihatinkan, berarti masa depan bangsa dan negara juga kurang 
menggembirakan. Bahkan, tidak tertutup kemungkinan, sebagian dari 
anak bangsa kita mengalami lost generation (generasi yang hilang). 
Salah satu permasalahan sosial yang ada di Indonesia yaitu 
semakin meningkatnya jumlah masyarakat miskin di negara ini. Hal ini 
dapat dilihat dengan semakin banyaknya jumlah anak jalanan, 
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terutama di kota Makassar, anak jalanan muncul akibat adanya 
kemiskinan dan kesenjangan pendapatan di kota ini. 
Beberapa anak jalanan di sekitar kawasan pantai losari 
menggantungkan hidupnya dengan cara berprofesi sebagai 
pengamen yang memainkan alat musik gitar dan alat musik 
sederhana yang terbuat dari tutup botol minuman bekas yang 
kemudian dirangkai sedemikian rupa hingga menghasilkan nada 
tertentu, ada juga yang berprofesi sebagai pedagang asongan 
maupun pengemis yang selalu mengharapkan belas kasihan dari 
pengunjung yang datang di sekitar kawasan pantai losari. 
Di satu sisi mereka dapat mencari nafkah dan mendapatkan 
pendapatan (income) yang dapat membuatnya bertahan hidup dan 
menopang kehidupan keluarganya. Namun di sisi lain kadang mereka 
juga berbuat hal-hal yang merugikan orang lain, misalnya berkata 
kotor, mengganggu ketertiban jalan, merusak body mobil dengan 
goresan dan lain-lain, Salah satu tempat di kota Makassar yang marak 
dengan anak jalanan yaitu kawasan Pantai Losari yang merupakan 
kawasan pariwisata di kota Makassar, tempat ini selalu ramai dengan 
pengunjung pada sore dan malam hari karena keramaian tempat ini 
menjadikan lahan bagi anak jalanan mencari nafkah. Anak jalanan di 
kawasan Pantai Losari kebanyakan berprofesi sebagai pengamen. 
Pengamen seharusnya dapat dihargai, sehingga mereka merasa 
bahwa dirinya diakui oleh masyarakat hanya karena keadaan ekonomi 
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yang memaksa mereka untuk mempertahankan hidupnya dengan 
cara semacam itu. Pengamen sering dikucilkan dan tidak dianggap 
keberadaannya dalam masyarakat, mereka sudah memiliki image 
yang jelek dalam masyarakat. Di jalanan mereka berinteraksi dengan 
nilai dan norma yang jauh berbeda dengan apa yang ada di 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Berdasarkan dari uraian di atas, Penulis kemudian tertarik untuk 
melakukan penelitian skripsi dengan judul “Tinjauan Kriminologis 
Terhadap Tindak Pidana Penganiayaan yang diilakukan Oleh 
Pengamen Jalanan Terhadap Pengunjung Pantai Losari di Kota 
Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka yang 
menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah yang menjadi penyebab terjadinya kejahatan 
penganiayaan yang dilakukan oleh pengamen jalanan 
terhadap pengunjung Pantai Losari di Kota Makassar? 
2. Bagaimanakah upaya aparat kepolisian dalam 
menanggulangi kejahatan penganiayaan yang dilakukan oleh 
pengamen jalanan terhadap pengunjung Pantai Losari di 
Kota Makassar? 
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C. Tujuan Penelitian  
Sehubungan dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan 
penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Penyebab Terjadinya kejahatan 
penganiayaan yang dilakukan oleh pengamen jalanan 
terhadap pengunjung Pantai Losari di Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui sejauh mana upaya yang dilakukan oleh 
aparat penegak hukum dalam mengatasi kejahatan 
penganiayaan yang dilakukan oleh pengamen jalanan 
terhadap pengunjung Pantai Losari di Kota Makassar. 
 
D. Manfaat Penulisan 
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi mengenai tindak pidana 
penganiayaan yang dilakukan oleh pengamen jalanan 
terhadap pengunjung Pantai Losari di Kota Makassar, baik 
kepada perguruan tinggi maupun terhadap masyarakat. 
2. Sebagai bahan pengetahuan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam menilai dan memecahkan masalah 
mengenai tindak pidana penganiayaan yang dilakukan oleh 
pengamen jalanan terhadap pengunjung Pantai Losari di 
Kota Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengamen Jalanan 
1. Definisi Pengamen 
Definisi Pengamen itu sendiri, awalnya berasal dari kata 
amen atau mengamen (menyanyi, main musik, dsb) untuk 
mencari uang. Amen/pengamen (penari, penyanyi, atau pemain 
musik yang tidak bertempat tinggal tetap, berpindah-pindah dan 
mengadakan pertunjukkan di tempat umum). Jadi pengamen itu 
mempertunjukkan keahliannya di bidang seni. Seorang pengamen 
tidak bisa dibilang pengemis, karena perbedaannya cukup 
mendasar. Seorang pengamen yang sebenarnya harus betul-betul 
dapat menghibur orang banyak dan memiliki nilai seni yang tinggi. 
Sehingga yang melihat, mendengar atau menonton pertunjukkan 
itu secara rela untuk merogoh koceknya, bahkan dapat memesan 
sebuah lagu kesayangannya dengan membayar mahal. 
Semakin hari semakin banyak pengamen jalanan yang 
bertambah di setiap sudut-sudut jalan, lampu merah yang ada di 
Kota Makassar, bahkan  di setiap rumah makan mulai dari anak 
balita sampai yang sudah tua, dari yang di lengkapi dengan alat 
musik seadanya sampai yang lengkap seperti pemain band, dari 
yang berpenampilan kotor sampai yang rapi, dari yang suaranya 
fals sampai yang bagus. Yang paling memprihatinkan adalah anak 
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balita yang terpaksa dan dipaksa untuk ngamen dan semua itu 
diatur oleh jaringan yang memasok mereka dan setiap uang yang 
ada di setor kepada orang tua mereka. 
Pengamen merupakan komunitas yang relatif baru dalam 
kehidupan pinggiran perkotaan, setelah kaum gelandangan, 
pemulung, pekerja sex kelas rendah, selain itu juga dianggap 
sebagai “virus social” yang mengancam kemampuan hidup 
masyarakat, artinya pengamen jalanan dianggap sebagai anak 
nakal, tidak tahu sopan santun, brutal, pengganggu ketertiban 
masyarakat. Oleh karena itu tidak mengherankan jika mereka 
sering diperlakukan tidak adil dan kurang manusiawi terutama 
oleh kelompok masyarakat yang merasa terganggu oleh 
komunitas anak jalanan seperti golongan ekonomi kelas atas 
(Departemen Sosial, 1999:47). 
Menurut Rika Saraswati (2009:73), anak jalanan adalah anak 
yang sebagian besar menghabiskan waktunya untuk mencari 
nafkah dan atau berkeliaran dijalanan dengan cara mereka sendiri 
bekerja sebagai pengamen, penyemir sepatu, penjual Koran, 
pengemis, atau bahkan melacur. 
2. Definisi Anak Jalanan 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 
Tentang Perlindungan Anak Bab I Pasal 1, anak adalah 
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seseorang yang belum berusia 18 tahun (Sekretariat Negara 
Republik Indonesia). 
Anak jalanan adalah anak yang hidup dan beraktifitas di 
jalan. Anak jalanan beraktifitas sepanjang hari di jalan dengan 
waktu rata-rata 8 jam. 
Anak jalanan adalah anak yang menggunakan sebagian 
waktunya di jalanan baik untuk bekerja maupun tidak, yang terdiri 
dari anak-anak yang masih mempunyai hubungan dengan 
keluarga atau putus hubungan dengan keluarga, dan anak-anak 
yang hidup mandiri sejak masa kecil karena kehilangan orang tua. 
Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa anak jalanan adalah 
anak yang berusia dibawah 18 tahun yang beraktifitas lebih 
banyak di jalan. 
Definisi dan kriteria PMKS (Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial), Dinas Sosial menyebutkan bahwa anak 
jalanan adalah anak yang menghabiskan sebagian besar 
waktunya untuk mencari nafkah dan atau berkeliaran di jalanan 
maupun di tempat-tempat umum. Anak jalanan adalah sebuah 
istilah umum yang mengacu pada anak-anak yang mempunyai 
kegiatan ekonomi di jalanan, salah satunya bekerja dengan 
mengemis dan menjadi pengamen, namun masih memiliki 
hubungan dengan keluarganya. 
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a. Kategori Anak Jalanan 
Ada tiga ketegori kegiatan anak jalanan, yakni: 
1) Mencari kepuasan; 
2) Mengais nafkah; dan 
3) Tindakan asusila. 
Kegiatan anak jalanan itu erat kaitannya dengan 
tempat mereka mangkal sehari-hari, yakni di alun-alun, 
bioskop, jalan raya, simpang jalan, stasiun kereta api, 
terminal, pasar, pertokoan, dan mall. 
Pada survey dan wawancara terhadap anak jalanan 
di Jakarta dan Surabaya yang dilakukan Universitas 
Diponegoro dan Departemen Sosial, terdapat 4 kategori 
anak-anak jalanan yaitu: 
1) Anak jalanan tanpa ikatan keluarga; 
2) Anak jalanan yang masih mempunyai ikatan 
dengan keluarga; 
3) Anak jalanan satu-satunya yang mencari 
nafkah dalam keluarga (who are sole  bread 
winners); dan 
4) Anak jalanan yang berpendidikan atau tidak 
berpendidikan atau tanpa ikatan dengan 
keluarga. 
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Memberikan empat ciri yang melekat ketika 
seorang anak digolongkan sebagai anak jalanan: 
1) Berada di tempat umum (jalanan, pasar, 
pertokoan, tempat-tempat hiburan) selama 3-24 
jam sehari; 
2) Berpendidikan rendah (kebanyakan putus 
sekolah, sedikit sekali yang tamat SD); 
3) Berasal dari keluarga-keluarga tidak mampu 
(kebanyakan kaum urban, beberapa 
diantaranya tidak jelas keluarganya); dan 
4) Melakukan aktivitas ekonomi (melakukan 
pekerjaan pada sektor informal). 
Selain ciri khas yang melekat akan keberadaanya, 
anak jalanan juga dapat dibedakan dalam tiga kelompok, 
membagi pengelompokan anak jalanan tersebut sebagai 
berikut: 
 Pertama, Children On The Street yakni anak-anak 
yang mempunyai kegiatan ekonomi sebagai 
pekerja anak di jalanan, namun mempunyai 
hubungan yang kuat dengan orang tua mereka. 
Fungsi anak jalanan dalam kategori ini adalah 
untuk membantu memperkuat penyangga ekonomi 
keluarganya karena beban atau tekanan 
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kemiskinan yang mesti ditanggung dan tidak dapat 
diselesaikan sendiri oleh orang tuanya. 
 Kedua, Children Of The Street yakni anak-anak 
yang berpartisipasi penuh di jalanan, baik secara 
sosial dan ekonomi, beberapa diantara mereka 
masih mempunyai hubungan dengan orang tua 
mereka tetapi frekuensinya tidak menentu. Banyak 
diantara mereka adalah anak-anak yang karena 
suatu sebab, biasanya kekerasan, lari, atau pergi 
dari rumah. 
 Ketiga, Children From Families Of The Street  
yakni anak anak yang berasal dari keluarga yang 
hidup dijalanan, walaupun anak-anak ini 
mempunyai hubungan kekeluargaan yang cukup 
kuat, tetapi hidup mereka terombang-ambing dari 
suatu tempat ketempat yang lain dengan segala 
resikonya. 
Menurut Depsos RI 1999, anak jalanan terdiri dari 
tiga kategori, yaitu : children of the street, children on the 
street, dan vulnerable on the street. Children of the street 
adalah anak yang beraktifitas dan tinggal di jalan, serta 
sudah terlepas dari keluarga. Children on the street 
adalah anak yang beraktifitas di jalan, tetapi masih 
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mempunyai keluarga dan pulang ke rumah. Vulnerable 
on the street adalah anak yang beresiko menjadi anak 
jalanan yaitu dari keluarga miskin, keluarga yang sering 
konflik, anak yang diacuhkan oleh keluarga, dan mulai 
bergaul dengan anak jalanan. 
b. Faktor Penyebab Menjadi Anak Jalanan 
Menurut  Philipus M. Hadjon, dkk. (2008:22), faktor-
faktor munculnya anak jalanan di sebabkan oleh: 
1) banyaknya fasilitas umum dikota besar yang 
menawarkan kemudahan seperti ; pusat 
kegiatan perdagangan jasa, transportasi, 
hiburan, kesenian, perkantoran yang 
merupakan faktor penarik dari kota tersebut, 
sehingga membuat semua orang tertarik 
termasuk anak jalanan; 
2) faktor lingkungan keluarga yang diwarnai oleh 
ketidakharmonisan, baik perceraian, 
percekcokan, maupun kehadiran orang tua tiri; 
3) faktor ekonomi rumah tangga yang kurang 
mendukung memaksa setiap anggota keluarga 
untuk mencari penghasilan dan nafkah sendiri; 
dan 
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4) faktor pendidikan yang rendah, sangat mudah 
bagi anak untuk terjerumus ke jalan.  
Di dunia terdapat 150 juta anak jalanan. 
Diperkirakan jumlah anak jalanan akan meningkat 
menjadi 800 juta pada tahun 2020, sebanyak 90 % dari 
anak jalanan di Indonesia adalah laki-laki. 
Berdasarkan penelitian Peter Mahmud Marzuki. 
(2005:31), penyebab terdapatnya anak jalanan adalah 
konflik dengan orang tua, saudara, tidak diperhatikan di 
rumah, dan penganiayaan oleh ayah. 
Sebagian besar anak-anak miskin kota beresiko 
untuk menjadi anak jalanan. Anak-anak dari keluarga 
miskin terpaksa meninggalkan sekolah atau tidak 
sekolah sama sekali. Keadaan ini diperparah oleh sikap 
orang tua yang lebih cenderung mendorong anaknya 
bekerja dan menghasilkan uang, dari pada bersekolah 
hanya menghabiskan uang, dan tidak menjanjikan apa-
apa sehingga terbentuk pola eksploratif antara orang tua 
dan anak. 
Anak jalanan tidak mengenal keluarga, pendidikan, 
dan bermain. Mereka hanya kenal kekerasan di jalan 
setiap hari. Berdasarkan hasil pengkajian pada anak 
jalanan oleh Depsos RI (1999) menunjukkan bahwa 
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sebagian besar anak jalanan disebabkan oleh korban 
tindak kekerasan di keluarga yang bersifat fisik (dicubit, 
ditempeleng, ditendang, dan ditampar), psikis (dimarah, 
dibentak, dicemooh, dan diomeli), dan sosial (diusir, 
tidak boleh bermain, dan tidak boleh sekolah). Penyebab 
dari fenomena anak jalanan antara lain: tekanan 
ekonomi keluarga, dipaksa orang tua, diculik, dan 
terpaksa bekerja oleh orang yang lebih dewasa. Dari 
beberapa hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penyebab timbulnya fenomena anak jalanan 
adalah tindak kekerasan di keluarga (fisik, psikologis, 
dan sosial), tekanan ekonomi keluarga, dipaksa oleh 
orang tua, diculik dan dipaksa bekerja oleh orang 
dewasa. 
c. Perilaku Anak Jalanan 
Anak jalanan laki-laki mulai menampilkan nilai-nilai 
kejantanan ketika mulai tumbuh lebih besar. Mereka 
secara teratur mulai berpartisipasi menyusun konstruksi 
kejantanan dengan mendiskusikan berbagai peran yang 
dilakukan oleh anak lain serta mengomentari 
penampilannya. Meski secara sosial mereka 
dikategorikan sebagai anak (kecil), hampir semuanya 
mengadopsi bentuk-bentuk kedewasaan sebagai tanda 
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pembangkangan dari harapan-harapan yang ditentukan 
oleh masyarakat. Mereka memainkan peran yang 
selama ini dijalankan oleh orang dewasa yang ada di 
sekitarnya, seperti: menenggak minuman keras, judi 
serta menggemari free sex. Kebiasaan-kebiasaan yang 
dianggap tidak cocok untuk dilakukan oleh anak justru 
dianggap mampu membuat mereka merasa tumbuh 
dewasa dan menjadi jantan. Secara bertahap anak 
jalanan akan mengalami perubahan perilaku ke arah 
pelanggaran norma dan hukum. Mereka mulai liar, cuek, 
seenaknya, dan tidak peduli terhadap orang lain.  
Perubahan perilaku tampak dari ucapan dan 
tindakan, kata-kata kotor dan makin sering diucapkan 
oleh anak jalanan. 
Perilaku anak jalanan adalah unik, walaupun 
banyak diantara mereka yang beresiko, tetapi ada juga 
hal positif dari mereka, yaitu: pandai membaca peluang, 
tahan bekerja keras, memiliki solidaritas yang tinggi 
dengan sesama teman, mudah membuat keterampilan, 
bersikap terbuka dan saling percaya. Bahkan pada 
umumnya anak jalanan mempunyai harapan untuk 
menyelesaikan sekolah, memperoleh pekerjaan tetap 
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dan uang cukup, bersatu kembali dengan keluarga, 
memulai hidup baru. 
d. Perlindungan Anak Jalanan 
Kehidupan anak jalanan yang keras, tidak kondusif 
bagi perkembangan anak. Kondisi anak jalanan berada 
diambang kerawanan sosial, kesehatan, dan tindakan 
kriminal. Oleh karena itu untuk mengembalikan harga diri 
dan percaya diri anak jalanan perlu perlindungan. 
Perlindungan anak jalanan mengacu pada UUD 
1945 Pasal 34 yang menyatakan bahwa fakir miskin dan 
anak terlantar dipelihara oleh negara. Landasan ini 
ditindaklanjuti dengan UU Nomor 4 Tahun 1974 Tentang 
Kesejahteraan Anak, disebutkan bahwa kesejahteraan 
anak yang dapat menjamin kehidupan dan penghidupan, 
yang dapat menjamin pertumbuhan dan 
perkembangannya dengan wajar, baik secara jasmani, 
rohani maupun sosial adalah tanggung jawab orang tua. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengamen adalah salah satu pekerjaan yang 
dilakukan anak jalanan dengan cara menyanyikan lagu 
baik menggunakan alat maupun tidak. Sebagian besar 
menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah dan atau 
berkeliaran dijalan atau tempat-tempat umum lainnya, 
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tidak atau bergantung dengan keluarga, dan mempunyai 
kemampuan untuk bertahan hidup di jalanan. 
3. Macam-macam Pengamen Jalanan 
Pengamen ada di mana-mana mulai di perempatan jalan 
raya, di dalam bis kota, di rumah makan, di ruko, di perumahan, di 
kampung, di pasar, dan lain sebagainya. Penampilan pengamen 
pun macam-macam juga mulai dari tampilan yang biasa saja 
sampai penampilan banci/bencong, anak punk, preman, pakaian 
pengemis dan pakaian seksi nan minim. Pengamen terkadang 
sangat mengganggu ketenangan kita akan tetapi mau bagaimana 
lagi. Jika mereka tidak mengamen mereka mau makan apa dan 
dari pada mereka melakukan kejahatan. Lebih baik mengamen 
secara baik-baik walaupun mengganggu, Berikut ini adalah 
macam-macam pengamen: 
a. Pengamen Baik 
Pengamen yang baik adalah pengamen profesional 
yang memiliki kemampuan musikalitas yang mampu 
menghibur sebagian besar pendengarnya. Para 
pendengar pun merasa terhibur dengan ngamenan 
pengamen yang baik sehingga mereka tidak sungkan 
untuk memberi uang receh maupun uang besar untuk 
pengamen jenis ini. Pengamen ini pun sopan dan tidak 
memaksa dalam meminta uang. 
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b. Pengamen Tidak Baik 
Pengamen yang tidak baik yaitu merupakan 
pengamen yang permainan musiknya tidak enak di 
dengar oleh para pendengarnya namun pengamen ini 
umumnya sopan dan tidak memaksa para pendengar 
untuk memberikan sejumlah uang. Tetapi ada juga yang 
menyindir atau mengeluh langsung ke pendengarnya jika 
tidak mendapatkan uang seperti yang diharapkan. 
c. Pengamen Pengemis 
Pengamen ini tidak memiliki musikalitas sama 
sekali dan permainan musik maupun vokal pun sesuka 
hatinya/ seenak hatinya. Setelah mengamen mereka 
tetap menarik uang receh dari para pendengarnya. 
Dibanding mengamen mereka lebih mirip pengemis 
karena hanya bermodal dengan nekat saja dalam 
mengamen serta hanya berbekal belas kasihan dari 
orang lain dalam mencari uang 
d. Pengamen Pemalak/Penebar Teror 
Pengamen yang satu ini adalah pengamen yang 
lebih suka melakukan teror kepada para pendengarnya 
sehingga para pendengar merasa lebih memberikan 
uang receh daripada mereka diapa-apakan oleh 
pengamen tukang palak tersebut. Mereka tidak hanya 
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menyanyi tetapi kadang hanya membacakan puisi-puisi 
yang menebar teror dengan pembawaan yang meneror 
kepada para pendengar. Pengamen jenis ini biasanya 
akan memaksa diberi uang dari tiap pendengar dengan 
modal teror. Pengamen ini layak dilaporkan ke polisi 
dengan perbuatan tidak menyenangkan di depan umum. 
e. Pengamen Penjahat 
Pengamen yang penjahat adalah pengamen yang 
tidak hanya mengamen tetapi juga melakukan tindakan 
kejahatan seperti sambil mencopet, sambil nodong, 
menganiaya orang lain, melecehkan orang lain, dan lain 
sebagainya. Kalau menemukan pengamen jenis ini 
jangan ragu untuk melaporkan mereka ke polisi agar 
modus mereka tidak ditiru orang lain 
f. Pengamen Cilik/Anak-Anak 
Pengamen jenis ini ada yang bagus tetapi ada juga 
yang sangat tidak enak untuk didengar. Yang tidak enak 
didengar inilah yang lebih condong mengemis daripada 
mengamen. Akan tetapi bagaimanapun juga mereka 
hanya anak-anak bocah cilik yang menjadi korban situasi 
dari orang-orang jahat dan tidak kreatif di sekitarnya. 
Pengamen anak ini bisa dipaksa menjadi 
pengamen oleh orang tua, oleh preman, dsb namun juga 
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ada yang atas kemauan sendiri dengan berbagai motif. 
Sebaiknya jangan diberi uang agar tidak ada anak-anak 
yang menjadi pengamen. Mereka seharusnya tidak 
berada di jalanan (Media Indonesia Online.com).  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak jalanan 
terbagi di beberapa kategori, yaitu anak jalanan yang hidup dan 
tumbuh di jalanan, anak jalanan yang hidup dan menggelandang 
di jalanan tetapi secara periodik pulang dan anak jalanan yang 
berada di jalanan hanya untuk mencari nafkah. Sedangkan 
Pengamen itu sendiri adalah bagian dari anak jalanan yang 
terbagi menjadi enam yaitu: pengamen baik, pengamen tidak baik, 
pengamen pengemis, pengamen pemalak, pengamen penjahat 
dan pengamen cilik. (http://organisasi.org/macam-jenis-jenis-
pengamen-jalanan-artis-penghibur-jalanan. Diakses terakhir 
tanggal 7 Juli 2013, pukul 22:35) 
 
B. Kriminologi 
1. Pengertian Kriminologi 
Secara etiomologi istilah kriminologi berasal dari “Crime” dan 
“logos”. “Crime” berarti kejahatan, sedangkan “logos” berarti ilmu 
pengetahuan jadi secara umum Kriminolgi dapat ditafsirkan 
sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan atau lebih 
tegasnya dapat kita makna sebagai sarana untuk mengetahui 
sebab dan akibat kejahatan. (Abdulsyani, 1987:6). 
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Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang 
pengertian kriminologi, penulis mengutip dari beberapa pakar 
hukum antara lain: 
a. Sutherland Cressy (Moeljatno, 1986:52) menyatakan 
bahwa kriminologi adalah: 
Kriminologi adalah suatu ilmu pengetahuan 
mengenai kejahatan sebagai gejala social 
mengemukakan tentang ruang lingkup kriminologi 
yang mencakup proses pembuatan hukum dan 
reaksi pelanggaran hukum. 
 
b. Menurut Paul Moedigdo (B. Simanjuntak, 1975:9) 
Mengemukakan pengertian kriminologi ialah: 
Kriminologi ialah suatu ilmu pengetahuan dari 
sebagai ilmu yang membahas kejahatan sebagai 
masalah manusia. Dari pengertian di atas tampak 
bahwa kriminologi bukan ilmu berdiri sendiri, 
kriminologi merupakan ilmu yang berkaitan dengan 
berbagai disiplin ilmu lain. 
 
c. Noach (J. E. Sahetapy, 1982:83) mengidentifikasi 
kriminologi yaitu: 
Ilmu pengetahuan dari bentuk-bentuk gejala, sebab 
musibah dan akibat-akibat dari perbuatan jahat dan 
perilaku tercela. 
 
d. Martin L. haskel (Mulyana W. Kusuma, 1981:5) 
dirumuskan kriminologi sebagai salah satu studi tentang 
ilmu kejahatan dan penjahat dengan mencakup analisis 
tentang: 
a. Sifat dan luas kejahatan; 
b. Sebab-sebab kejahatan; 
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c. Perkembangan hukum pidana dan pelaksanaan 
hukum pidana; 
d. Ciri-ciri penjahat; 
e. Pembinaan penjahat; 
f. Pola-pola kriminalis; dan 
g. Akibat kejahatan atas perubahan. 
 
e. W.A. Bonger (A.S. Alam, 2010:19) Menyatakan 
kriminologi adalah: 
Ilmu pengetahuan yang tujuannya menyelidiki 
gejala kejahatan seluas-luasnya. 
 
f. Topinard (Topo Santoso dan Eva A. Z., 2001:9), 
mengemukakan bahwa: 
Kriminologi adalah suatu cabang ilmu yang 
mempelajari soal-soal kejahatan. Kata kriminologi 
itu sendiri berasal dua kata yaitu crime dan logos. 
 
g. Paul Moedigto Meoliono (Topo Santoso dan Eva A. Z., 
2001:11) memberikan definisi kriminolgi: 
Sebagai ilmu yang belum dapat berdiri sendiri, 
sedangkan masalah manusia menunjukkan bahwa 
kejahatan merupakan gejala social, karena 
kejahatan merupakan masalah manusia, maka 
kejahatan hanya dapat dilakukan manusia. Agar 
makna kejahatn jelas, perlu memahami esistensi 
manusia. 
 
 
2. Pembagian Kriminologi 
Menurut A. S. Alam, (2010:4-7), kriminologi dapat dibagi 
dalam dua golongan yaitu: 
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a. Kriminogi Teoritis. 
Secara teoritis kriminologi ini dapat dipisahkan 
kedalam lima cabang pengetahuan. Tiap-tiap bagianya 
memperdalam pengetahuan mengenai sebab-sebab 
kejahatan secara teoritis. 
1) Antropologi kriminalis ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tanda-tanda fisik yang menjadi cirri 
khas dari seorang penjahat itu misalnya: 
menurut Lam Broso cirri seorang penjahat 
adalah tengorokannya panjang, rambutnya 
lebat, tulang pelipisnya menonjol keluar, 
dahinya moncong. 
2) Sosiologi kriminal, yaitu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari kejahatan  sebagai gejala sosial. 
Yang tidak temasuk didalam gejala sosiologi 
criminal: 
3) Etiologi sosial, yaitu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang sebab-sebab timbulnya 
suatu kejahatan. 
a) Geografi, yaitu ilmu yang mempelajari 
pengaruh timbal-balik antara letak suatu 
daerah dengan kejahatan. 
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b) Kriminologi, yaitu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari kejahatan dari segi sosial. 
4) Psikologi criminal yaitu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari kejahatan dari segi sosial. 
5) Psikologi dan Neori Phtologi criminal yaitu ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tentang 
penjahat yang sakit jiwa atau gila. 
6) Penologi, yaitu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang sejarah. 
b. Kriminologi Praktis 
Kriminologi praktis adalah ilmu pengetahuan yang 
berguna untuk memberantas kejahatan yang timbul di 
dalam masyarakat. Cabang-cabang dari kriminologi 
praktis adalah: 
1) Hygene Kriminal, yakni cabang kriminilogi yang 
berusaha untuk memberantas factor penyebab 
timbulnya kejahatan. 
2) Politik Kriminal, yakni ilmu yang mempelajari 
tentang bagaimanakah caranya menetapkan 
hukum yang sebaik-baiknya kepada terpidana 
agar ia dapat menyadari kesalahannya serta 
berniat untuk tidak melakukannya lagi. 
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3) Kriminalistik (police scientific), yakni ilmu yang 
mempelajari penyalidikan teknik kejahatan dan 
penangkapan pelaku kejahatan. 
 
3. Aliran-aliran dalam Kriminologi 
Aliran-aliaran atau sering dikenal sebagai school dalam 
kriminologi menujukan dalam proses perkembangan pemikiran 
dasar dan konsep-konsepb kejahatan. 
Menurut I. S. Susanto (1991:12-13), aliran pemikiran adalah: 
Cara pandang (kerangka acuan, perspektif, paradikma) yang 
digunakan oleh para kriminolog dalam melihat, menafsirkan, 
menanggapi dan menjelaskan fenomena kejahatan. 
 
Oleh karena itu pemahaman kita terhadap dunia sosial 
terutama dipengaruhi oleh cara kita menafsirkan peristiwa yang 
kita alami sehingga juga bagi para ilmuan cara pandang yang 
dianutnya akan mempengaruhi wujud penjelasan maupun teori 
yang dihasilnya. 
Menurut A. S. Alam (2010:31-32), ada dua paham dalam 
kriminologi yaitu: 
1) Spiritualisme 
Dalam penjelasan tentang kejahatan, spiritualisme 
memiliki perbedaan mendasar dengan metode 
penjelasan kriminologi yang ada saat ini. 
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2) Naturalisme 
Perkembangan paham naturalism yang muncul dari 
perkembangan ilmu alam yang yang menyebabkan 
manusia mencari model penjelasan lain yang lebih 
rasional dan mampu dibuktikan secara ilmiah. 
Menurut A. S. Alam (2010:32-35), dari paham naturalism 
tersebut melahirkan tiga aliran dalam kriminologi, yaitu aliran 
klasik, aliran positif, dan aliran sosial defence. 
 
C. Jenis-jenis Penganiayaan dan Unsur-unsurnya 
Pembentukan Undang-Undang memasukkan delik penganiayaan 
ke dalam klasifikasi kejahatan terhadap badan yang terdapat dalam 
buku kedua bab XX yang diatur dalam Pasal 351 sampai dengan 
Pasal 358 KUHP. 
Jika diperhatikan dari buku kedua KUHP tersebut maka jenis 
penganiayaan dapat dibedakan atas lima jenis, yaitu sebagai berikut: 
1. Penganiayaan Biasa 
Jenis penganiayaan biasa diatur dalam Pasal 351 
KUHP, oleh R. Soesilo (1996:244) yang rumusannya 
sebagai berikut: 
1) Penganiayaan dihukum dengan hukuman penjara 
selama-lamanya dua tahun delapan bulan atau 
denda sebanyak-banyaknya Rp.4.500.-; 
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2) Jika perbuatan itu menjadi luka berat, si tersalah 
dihukum selama-lamanya lima tahun; 
3) Jika perbuatan itu menjadi mati orangnya,dia 
dihukum penjara selama-lamanya tujuh tahun; 
4) Dengan penganiayaan disamakan merusak 
kesehatan orng dengan sengaja; dan 
5) Percobaan melakukan kejahatan ini tidak dapat 
dihukum . 
Berdasarkan rumusan pada Pasal 351 KUHP tersebut 
maka dapat dikemukakan unsur-unsur tersebut 
penganiayaan biasa sebagai berikut: 
1) Melakukan penganiayaan; 
2) Dengan sengaja; 
3) Menimbulkan rasa sakit; 
4) Mengakibatkan kematian; dan 
5) Penganiayaan disamakan dengan merusak 
kesehatan orang lain. 
2. Penganiayaan Ringan 
Jenis penganiayaan ringan ini diatur dalam Pasal 352 
KUHP, oleh R. Soesilo (1996:245) yang merumuskannya 
sebagai berikut: 
1) Selain dari pada apa yang disebut dalam Pasal 353 
KUHP dan 356, maka penganiayaan yang tidak 
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menjadikan sakit atau halangan untuk tidak 
melakukan jabatan atau pekerjaan sebagai 
penganiayaan ringan, dihukum penjara selama-
lamanya tiga bulan atau denda sebanyak-
banyaknya Rp 4.500.- Hukuman ini boleh ditambah 
dengan sepertiga, bila kejahatan itu dilakukan 
terhadap orang yang bekerja padanya atau yang 
ada di bawah perintahnya. 
2) Percobaan melakukan kejahatan ini tidak dapat 
dihukum 
Berdasarkan rumusan pada Pasal 352 KUHP tersebut 
maka dapat dikemukakan unsur-unsur tersebut 
penganiayaan ringan sebagai berikut: 
1) Di luar hal-hal tersebut dalam Pasal 253 dan Pasal 
356; 
2) Penganiayaan tidak menimbulkan rasa sakit atau 
halangan untuk menjalankan pekerjaan atau 
jabatan; 
3) Dihukum sebagai penganiayaan ringan; dan 
4) Percobaan untuk melakukan kejahatan 
penganiayaan ringan tidak dipidana. 
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3. Penganiayaan yang Direncanakan Terlebih Dahulu 
Jenis penganiayaan yang direncanakan terlebih dahulu 
itu diatur dalam Pasal 353 KUHP, oleh R. Soesilo (1996:246) 
yang merumuskannya sebagai berikut: 
1) Penganiayaan yang dilakukan terlebih dahulu 
dihukum penjara selama-lamanya empat tahun. 
2) Jika perbuatan itu menjadikan luka berat, si 
tersalah dihukum penjara selama-lamanyatujuh 
tahun. 
3) Jika perbuatan itu menjadikan kematian orangnya 
ia dihukum penjara selam-lamanya sembilan tahun. 
Berdasarkan rumusan pada Pasal 353 KUHP tersebut 
maka dapat dikemukakan unsur-unsur tersebut 
penganiayaan ringan sebagai berikut: 
a. Dengan direncanakan terlebih dahulu; 
b. Berakibat luka berat; dan 
c. Berakibat matinya orang. 
4. Penganiayaan Berat 
Jenis penganiayaan berat ini diatur dalam Pasal 354 
KUHP, oleh R. Soesilo (1996:246) yang merumuskannya 
sebagai berikut: 
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1) Barang siapa dengan sengaja melukai berat orang 
lain, dihukum karena penganiayaan berat, dengan 
hukuman penjara selama-lamanya delapan tahun. 
2) Jika perbuatan menjadikan kematian orangnya, si 
tersalah dihukum penjara selama-lamanya sepuluh 
tahun. 
Berdasarkan rumusan pada Pasal 354 KUHP tersebut 
maka dapat dikemukakan unsur-unsur penganiayaan berat 
sebagai berikut: 
a. Unsur-unsur subyektif, yaitu adanya kesengajaan. 
b. Unsur obyektif, yaitu menyebabkan luka berat dan 
matinya orang lain, Dalam penganiayaan berat ini 
diharuskan ada niat melukai berat dan merupakan 
tujuan dari si pelaku. tentang apa yang dimaksud 
dengan luka berat sudah dijelaskan pada sub bab 
terdahulu. Matinya orang sebagai akibat yang 
dikehendaki merupakan alasan  yang memberatkan 
hukumannya. 
5. Penganiayaan Berat yang Direncanakan Terlebih Dahulu 
Penganiayaan yang direncanakan terlebih dahulu diatur 
dalam Pasal 355 KUHP, oleh R. Soesilo (1996:247) yaitu 
sebagai berikut: 
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1) Penganiayaan berat yang dilakukan dengan 
direncanakan terlebih dahulu, dihukum penjara 
selama-lamanya dua belas tahun. 
2) Jika perbuatan itu menyebabkan kematian 
orangnya, si tersalah dihukum selama-lamanya 
lima belas tahun. 
Berdasarkan rumusan pada Pasal 355 KUHP tersebut 
maka dapat dikemukakan unsur-unsur tersebut 
penganiayaan berat yang direncanakan sebagai berikut: 
a. Penganiayaan berat. 
b. Direncanakan terlebih dahulu. 
Bertolak dari uraian tersebut diatas maka penulis berkesimpulan 
bahwa pelaku penganiayaan berniat untuk melakukan penganiayaan 
berat yang berakibat luka parah dan matinya orang lain. Unsur 
kesengajaan yang melukai berat orang lain sebelumnya itu sudah 
direncanakan terlebih dahulu. Mengenai luka berat dan direncanakan 
lebih dahulu penulis sudah mengemukakan dalam jenis penganiayaan 
berat tersebut. 
 
D. Faktor Penyebab Kejahatan Menurut Teori 
Masalah sebab-sebab kejahatan selalu merupakan 
permasalahan yang sangat menarik. Berbagai teori yang menyangkut 
sebab kejahatan telah diajukan oleh para ahli dari berbagai disiplin 
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dan bidang ilmu pengetahuan. Namun, sampai dewasa ini masih 
belum juga ada satu jawaban penyelesaian yang memuaskan. 
Meneliti suatu kejahatan harus memahami tingkah laku manusia 
baik dengan pendekatan deskriptif maupun dengan pendekatan 
kausal, sebenarnya dewasa ini tidak lagi dilakukan penyelidikan sebab 
musabab kejahatan, karena sampai saat ini belum dapat ditentukan 
faktor penyebab pembawa risiko yang lebih besar atau lebih kecil 
dalam menyebabkan orang tertentu melakukan kejahatan, dengan 
melihat betapa kompleksnya perilaku manusia baik individu maupun 
secara berkelompok. 
Sebagaimana telah di kemukakan, kejahatan merupakan 
problem bagi manusia karena meskipun telah ditetapkan sanksi yang 
berat kejahatan masih saja terjadi. Hal ini merupakan permasalahan 
yang belum dapat dipecahkan sampai sekarang. 
Separovic (Made Darma Weda, 1996:76) mengemukakan 
bahwa: 
Ada dua faktor yang menyebabkan terjadinya kejahatan yaitu (1) 
faktor personal, termasuk di dalamnya faktor biologis (umur, jenis 
kelamin, keadaan mental dan lain-lain) dan psikologis 
(agresivitas, kecerobohan, dan keteransingan), dan (2) faktor 
situasional, seperti situasi konflik, faktor tempat dan waktu. 
 
Dalam perkembangan, terdapat beberapa faktor berusaha 
menjelaskan sebab-sebab kejahatan. Dari pemikiran itu, 
berkembanglah aliran atau mazhab-mazhab dalam kriminologi. 
Sebenarnya menjelaskan sebab-sebab kejahatan sudah dimulai sejak 
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abad ke-18. Pada waktu itu, seseorang yang melakukan kejahatan 
dianggap sebagai orang yang dirasuk setan. Orang berpendapat 
bahwa tanpa dirasuk setan seseorang tidak akan melakukan 
kejahatan. Pandangan ini kemudian ditinggalkan dan muncullah 
beberapa aliran, yaitu aliran, yaitu aliran klasik, kartografi, tipologi dan 
aliran sosiologi berusaha untuk menerangkan sebab-sebab kejahatan 
secara teoritis ilmiah. 
Aliran klasik timbul dari Inggris, kemudian menyebar luaskan ke 
Eropa dan Amerika. Dengan aliran ini adalah psikologi hedonistik. 
Bagi aliran ini setiap perbuatan manusia didasarkan atas 
pertimbangan rasa senang dan tidak senang. Setiap manusia berhak 
memilih mana yang baik dan mana yang buruk. Perbuatan 
berdasarkan pertimbangan untuk memilih kesenangan atau 
sebaliknya yaitu penderitaan. Dengan demikian, setiap perbuatan 
yang dilakukan sudah tentu lebih banyak mendatangkan kesenangan 
dengan konsekuensi yang telah dipertimbangkan, walaupun dengan 
pertimbangan perbuatan tersebut lebih banyak mendatangkan 
kesenangan. 
Tokoh utama aliran ini adalah Beccaria yang mengemukakan 
bahwa setiap orang yang melanggar hukum telah memperhitungkan 
kesenangan dan rasa sakit yang diperoleh dari perbuatan tersebut. 
Sementara itu Bentham (Made Darma Weda, 1996:15) menyebutkan 
bahwa the act which i think will give me mosi plesseru. Dengan 
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demikian, pidana yang berat sekalipun telah diperhitungkan sebagai 
kesenangan yang akan diperoleh. 
Aliran kedua adalah kartographik para tokoh aliran ini antara lain 
Quetet dan Querry. Aliran ini dikembangkan di Prancis dan menyebar 
ke Inggris dan Jerman. Aliran ini memperhatikan penyebaran 
kejahatan pada wilayah tertentu berdasarkan faktor geografik dan 
sosial. Aliran ini berpendapat bahwa kejahatan merupakan 
perwujudan dari kondisi-kondisi sosial yang ada. 
Aliran ketiga adalah sosialis yang bertolak dari ajaran Marx dan 
Engels, yang berkembang pada tahun 1850 dan berdasarkan pada 
determinisme ekonomi (Bawengan, 1974:32). Menurut para tokoh 
aliran ini, kejahatan timbul disebabkan adanya sistem ekonomi 
kapitalis yang diwarnai dengan penindasan terhadap buruh, sehingga 
menciptakan faktor-faktor yang mendorong berbagai penyimpangan. 
Aliran keempat adalah tipologik. Ada tiga kelompok yang 
termasuk dalam aliran ini yaitu Lambrossin. Mental tester, dari 
psikiatrik yang mempunyai kesamaan pemikiran dan mitologi, mereka 
mempunyai asumsi bahwa beda antara penjahat dan bukan penjahat 
terletak pada sifat tertentu pada kepribadian yang mengakibatkan 
seseorang tertentu berbuat kejahatan dan seseorang lain tadi 
kecenderungan berbuat kejahatan mungkin diturunkan dari orang tua 
atau merupakan ekspresi dari sifat-sifat kepribadian dan keadaan 
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sosial maupun proses-proses lain yang menyebabkan adanya potensi-
potensi pada orang tersebut (Dirjosisworo, 1985:32). 
Ketiga kelompok tipologi ini berbeda satu dengan yang lainnya 
dalam penentuan ciri khas yang membedakan penjahat dan bukan 
penjahat. Menurut Lambroso kejahatan merupakan bakat manusia 
yang dibawa sejak lahir. Oleh karena itu dikatakan bahwa “criminal is 
born not made” (Bawengan, 1974:59). 
Ada beberapa proposisi yang di kemukakan oleh Lambroso, 
yaitu: (1) penjahat dilahirkan dan mempunyai tipe yang berbeda-beda, 
(2) tipe ini biasa dikenal dari beberapa ciri tertentu seperti tengkorak 
yang asimetris, rahang bawah yang panjang, hidung yang pesek, 
rambut panjang yang jarang dan tahan terhadap rasa sakit tanda ada 
bersamaan jenis tipe penjahat, tiga sampai lima diragukan dan di 
bawah tiga mungkin bukan penjahat, (3) tanda-tanda lahirilah ini 
bukan merupakan penyebab kejahatan tetapi merupakan tanda 
pengenal kepribadian yang cenderung mempunyai perilaku kriminal. 
Ciri-ciri ini merupakan pembaharuan sejak lahir, (4) karena 
adanya kepribadian ini, maka tidak dapat menghindar dari melakukan 
kejahatan kecuali bila lingkungan dan kesempatan tidak 
memungkinkan, dan (5) penjahat-penjahat seperti pencuri, pembunuh, 
pelanggar seks dapat dibedakan oleh tanda tertentu. 
Setelah menghilangnya aliran Lambroso, muncullah aliran 
mental tester. Aliran ini dalam metodologinya menggunakan tes 
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mental. Menurut Goddart (Made Darma Weda, 1996:18), setiap 
penjahat adalah orang yang feeble mindedness (orang yang otaknya 
lemah). Orang yang seperti ini tidak dapat pula menilai akibat 
perbuatannya tersebut. Kelemahan otak merupakan pembawaan 
sejak lahir serta penyebab orang melakukan kejahatan. 
Kelompok lain dari aliran tipologi adalah psikiatrik. Aliran ini lebih 
menekankan pada unsur psikologi, yaitu pada gangguan emosional. 
Gangguan emosional diperoleh dalam interaksi sosial oleh karena itu 
pokok ajaran ini lebih mengacu organisasi tertentu daripada 
kepribadian seseorang yang berkembang jauh dan terpisah dari 
pengaruh-pengaruh jahat tetap akan menghasilkan kelakuan jahat, 
tanpa mengingat situasi-situasi sosial. 
Aliran sosiologis menganalisis sebab-sebab kejahatan dengan 
memberikan interpretasi, bahwa kejahatan sebagai “a function of 
environment”. Tema sentral aliran ini adalah “that criminal behaviour 
results from the same processes as other social behaviour”. Bahwa 
proses terjadinya tingkah laku jahat tidak berbeda dengan tingkah laku 
lainnya, termasuk tingkah laku yang baik. Salah seorang tokoh aliran 
ini adalah Sutherland. Ia mengemukakan bahwa perilaku yang 
dipelajari di dalam lingkungan sosial. Semua tingkah laku sosial 
dipelajari dengan berbagai cara. 
Munculnya teori Asosiasi diferensial oleh Sutherland ini 
didasarkan pada sembilan proposisi (Atmasasmita, 1995:14-15) yaitu: 
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1. Tingkah laku kriminal dipelajari; 
2. Tingkah laku kriminal dipelajari dalam interaksi dengan orang 
lain dalam suatu proses komunitas; 
3. Bagian yang terpenting dari mempelajari tingkah laku 
kriminal itu terjadi di dalam kelompok-kelompok orang intim/ 
dekat; 
4. Ketika tingkah laku kriminal dipelajari, pembelajaran itu 
termasuk (a) teknik-teknik melakukan kejahatan, yang 
kadang sulit, kadang sangat mudah dan (b) arah khusus dari 
motif-motif, dorongan-dorongan, rasionalisasi-rasionalisasi 
dan sikap; 
5. Arah khusus dari motif-motif, dorongan-dorongan itu 
dipelajari melalui definisi-definisi dari aturan-aturan hukum 
apakah ia menguntungkan atau tidak; 
6. Seseorang menjadi delikuen karena definisi-definisi yang 
menguntungkan untuk melanggar hukum lebih dari definisi-
definisi yang tidak menguntungkan untuk melanggar hukum; 
7. Asosiasi diferensial itu mungkin bervariasi tergantung dari 
frekuensinya, durasinya, prioritasnya dan intensitasnya; 
8. Proses mempelajari tingkah laku kriminal melalui asosiasi 
dengan pola-pola kriminal dan arti kriminal melibatkan 
semua mekanisme yang ada di setiap pembelajaran lain; 
dan 
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9. Walaupun tingkah laku kriminal merupakan ungkapan dari 
kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai umum tersebut, karena 
tingkah laku non kriminal juga ungkapan dari kebutuhan-
kebutuhan dan nilai-nilai yang sama. 
Pada awal 1960-an muncullah perspektif label. Perspektif ini 
memiliki perbedaan orientasi tentang kejahatan dengan teori-teori 
lainnya. Perspektif label diartikan dari segi pemberian nama, yaitu 
bahwa sebab utama kejahatan dapat dijumpai dalam pemberian nama 
atau pemberian label oleh masyarakat untuk mengidentifikasi 
anggota-anggota tertentu pada masyarakatnya (Dirjosisworo, 
1985:125). 
Menurut Tannenbaum (Atmasasmita, 1995:38) kejahatan tidak 
sepenuhnya merupakan hasil dari kekurang mampuan seseorang 
tetapi dalam kenyataannya, ia telah dipaksa untuk menyesuaikan 
dirinya dengan kelompoknya. 
Lemert (Purnianti dan Darmmawan, 1994:123) menunjukkan 
adanya hubungan pertalian antara proses stigmatisasi, penyimpangan 
sekunder dan konsekuensi kehidupan karir pelaku penyimpangan atau 
kejahatan. Yang diberi label sebagai orang yang radikal atau 
terganggu secara emosional berpengaruh terhadap bentuk konsep diri 
individu dan penampilan perannya. 
Pendekatan lain yang menjelaskan sebab-sebab kejahatan 
adalah pendekatan sobural, yaitu akronim dari nilai-nilai sosial, aspek 
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budaya, dan faktor struktur yang merupakan elemen-elemen yang 
terdapat dalam setiap masyarakat (Sahetapy, 1982:37). Aspek budaya 
dan faktor struktural merupakan dua elemen yang saling berpengaruh 
dalam masyarakat. Oleh karena itu, kedua elemen tersebut bersifat 
dinamis sesuai dengan dinamisasi dalam masyarakat yang 
bersangkutan. Ini berarti, kedua elemen tersebut tidak dapat dihindari 
dari adanya pengaruh luar seperti ilmu pengetahuan dan teknologi 
dan sebagainya. Kedua elemen yang saling mempengaruhi nilai-nilai 
sosial yang terdapat dalam masyarakat. Dengan demikian, maka nilai-
nilai sosial pun akan bersifat dinamis sesuai dengan perkembangan 
aspek budaya dan faktor struktural dalam masyarakat yang 
bersangkutan. 
 
E. Upaya Penanggulangan Kejahatan 
Kejahatan merupakan gejala sosial yang senantiasa dihadapi 
oleh setiap masyarakat di dunia ini. Kejahatan dalam keberadaannya 
dirasakan sangat meresahkan, disamping itu juga mengganggu 
ketertiban dan ketentraman dalam masyarakat berupaya semaksimal 
mungkin untuk menanggulangi kejahatan tersebut. 
Upaya penanggulangan kejahatan telah dan terus dilakukan oleh 
pemerintah maupun masyarakat. Berbagai program dan kegiatan 
telah dilakukan sambil terus menerus mecari cara paling tepat dan 
efektif untuk mengatasi masalah tersebut. 
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Upaya atau kebijakan untuk melakukan pencegahan dan 
penanggulangan kejahatan termasuk bidang kebijakan kriminal. 
Kebijakan kriminal ini pun tidak terlepas dari kebijakan yang lebih luas, 
yaitu kebijakan sosial yang terdiri dari kebijakan/ upaya-upaya untuk 
kesejahteraan sosial dan kebijakan/upaya-upaya untuk perlindungan 
masyarakat. (Barda Nawawi Arief (2007:77) 
Kebijakan penanggulangan kejahatan dilakukan dengan 
menggunakan sarana ”penal” (hukum pidana), maka kebijakan hukum 
pidana khususnya pada tahap kebijakan yudikatif harus 
memperhatikan dan mengarah pada tercapainya tujuan dari kebijakan 
social itu berupa ”social welfare” dan “social defence”. (Barda Nawawi 
Arief (2007:77) 
Lain halnya menurut Baharuddin Lopa (2001:16) bahwa “upaya 
dalam menanggulangi kejahatan dapat diambil beberapa langkah-
langkah terpadu, meliputi langkah penindakan (represif) disamping 
langkah pencegahan (preventif)”. 
Langkah-langkah preventif menurut Baharuddin Lopa, (2001:16-
17) itu meliputi: 
1. Peningkatan kesejahteraan rakyat untuk mengurangi 
pengangguran, yang dengan sendirinya akan mengurangi 
kejahatan; 
2. Memperbaiki sistem administrasi dan pengawasan untuk 
mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan; 
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3. Peningkatan penyuluhan hukum untuk memeratakan 
kesadaran hukum rakyat; 
4. Menambah personil kepolisian dan personil penegak hukum 
lainnya untuk lebih meningkatkan tindakan represif maupun 
preventif; dan 
5. Meningkatan ketangguhan moral serta profesionalisme bagi 
para pelaksana penegak hukum. 
Solusi preventif adalah berupa cara-cara yang cenderung 
mencegah kejahatan. Solusi supresif adalah cara-cara yang 
cenderung menghentikan kejahatan sudah mulai, kejahatan sedang 
berlangsung tetapi belum sepenuhnya sehingga kejahatan dapat 
dicegah. Solusi yang memuaskan terdiri dari pemulihan atau 
pemberian ganti kerugian bagi mereka yang menderita akibat 
kejahatan. Sedangkan solusi pidana atau hukuman juga berguna, 
sebab setelah kejahatan dihentikan pihak yang dirugikan sudah 
mendapat ganti rugi, kejahatan serupa masih perlu dicegah entah 
dipihak pelaku yang sama atau pelaku lainnya. Menghilangkan 
kecendrungan untuk mengulangi tindakan adalah suatu reformasi. 
Solusi yang berlangsung kerena rasa takut disebut hukuman. Entah 
mengakibatkan ketidakmampuan fisik atau tidak, itu tergantung pada 
bentuk hukumannya. 
Hal tersebut terkait dengan pandangan Jeremy Bentham 
(2006:307) bahwa yang mengemukakan bahwa “Tujuan hukuman 
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adalah mencegah terjadinya kejahatan serupa, dalam hal ini dapat 
memberi efek jera kepada pelaku dan individu lain pun untuk berbuat 
kejahatan”. 
Kejahatan adalah suatu persoalan yang selalu melekat dimana 
masyarakat itu ada. Kejahatan selalu akan ada seperti penyakit dan 
kematian yang selalu berulang seperti halnya dengan musim yang 
berganti-ganti dari tahun ke tahun. Segala daya upaya dalam 
menghadapi kejahatan hanya dapat menekan atau menguranagi 
meningkatnya jumlah kejahatan dan memperbaiki penjahat agar dapat 
kembali sebagai warga masyarakat yang baik. Masalah pencegahan 
dan penanggulangan kejahatan, tidaklah sekedar mengatasi 
kejahatan yang sedang terjadi dalam lingkungan masyarakat, tapi 
harus diperhatikan pula, atau harus dimulai dari kondisi yang 
menguntungkan bagi kehidupan manusia. Perlu digali, dikembangkan 
dan dimanfaatkan seluruh potensi dukungan dan partisipasi 
masyarakat dalam upaya untuk menanggulangi kejahatan. Hal itu 
menjadi tugas dari setiap kita, karena kita adaIah bagian dari 
masyarakat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian  
Untuk  menjawab rumusan masalah yang diangkat oleh penulis 
pada skripsi ini, penulis akan melakukan penelitian di Polsek Ujung 
Pandang Kota Makassar dengan masalah yang penulis kaji dalam 
penelitian ini. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Data pendukung dalam penelitian ilmiah yang penulis lakukan 
terdiri atas 2 (dua) jenis data, yakni: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh 
secara langsung di lapangan dengan mengadakan observasi 
dan wawancara interview pada pihak-pihak yang terkait 
dengan masalah yang dibahas 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
peraturan perundang-undangan dan dokumen-dokumen 
yang berhubungan dengan tindak pidana penganiayaan 
yang dilakukan oleh pengamen  jalanan. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Data atau informasi yang diperoleh penulis dengan mengadakan 
penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan data melalui literatur-literatur yang diteliti untuk 
penulisan skripsi ini seperti mengenai tindak pidana 
penganiayaan yang dilakukan oleh pengamen  jalanan. 
2. Studi dokumen Studi yang dilakukan dengan mengkaji atau 
menelah dokumen berupa daftar yang terbentuk keputusan-
keputusan, serta bentuk dokumen lainnya yang berhubungan 
dengan tindak pidana penganiayaan yang dilakukan oleh 
pengamen  jalanan. 
3. Pengamatan (Observasi) Pengamatan dilakukan secara 
langsung di lapangan terhadap obyek yang diteliti seperti 
tindak pidana penganiayaan yang dilakukan oleh pengamen  
jalanan. 
4. Wawancara yang dilakukan yaitu dengan tanya jawab 
kepada responden yang berkaitan dengan tindak pidana 
penganiayaan yang dilakukan oleh pengamen  jalanan. 
 
D. Analisis Data 
Data-data yang telah diperoleh baik data primer maupun data 
sekunder kemudian akan diolah dan dianalisis untuk menghasilkan 
kesimpulan. Kemudian disajikan secara deskriptif, guna memberikan 
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pemahaman yang jelas dan terarah dari hasil penelitian nantinya. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis data yang berupaya 
memberikan gambaran secara jelas dan konkrit terhadap objek yang 
dibahas secara kualitatif dan kuantitatif dan selanjutnya data tersebut 
disajikan secara deskripsi yaitu menjelaskan, menguraikan, dan 
menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang erat kaitannya 
dengan penelitian ini. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penyebab Terjadinya Kejahatan Penganiayaan yang Dilakukan 
oleh Pengamen Jalanan Terhadap Pengunjung Pantai Losari di 
Kota Makassar 
 
Pantai Losari adalah sebuah pantai yang terletak di sebelah 
barat kota Makassar. Pantai ini menjadi tempat bagi warga Makassar 
untuk menghabiskan waktu pada pagi, sore dan malam hari menikmati 
pemandangan matahari tenggelam yang sangat indah. 
Dahulu, pantai ini dikenal dengan pusat makanan laut dan ikan 
bakar di malam hari (karena para penjual dan pedagang hanya 
beroperasi pada malam hari), serta disebut-sebut sebagai warung 
terpanjang di dunia (karena warung-warung tenda berjejer di 
sepanjang pantai yang panjangnya kurang lebih satu kilometer). 
Aksi premanisme marak terjadi, meski lokasi Anjungan Pantai 
Losari berhadapan dengan rumah jabatan Walikota Makassar di Jalan 
Penghibur. Dalam beberapa bulan terakhir, kondisi itu semakin jelas 
terlihat. Sejumlah kasus kriminal seperti penganiayaan, 
pengeroyokan, pemarangan ditangani petugas Polsekta Ujung 
Pandang. Namun, tak satu pun pelaku diamankan dengan alasan 
identitas pelaku tak diketahui. Meski seringnya terjadi aksi kekerasan 
di tempat itu, Pemerintah Kota Makassar serta aparat kepolisian 
terkesan tutup mata dan melakukan pembiaran tanpa adanya tindakan 
tegas. "Saya pernah dipaksa bayar parkir motor Rp 5.000. Saya 
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menolak, malah hampir jadi korban penganiayaan. Jadi terpaksa, saya 
bayar mi saja daripada dipukuli kelompok preman Pantai Losari," 
(Sandi, 27 Agustus 2014). 
Di bawah ini merupakan beberapa tindak kejahatan yang kerap 
terjadi di Anjungan Pantai Losari dan sekitarnya. Data diperoleh dari 
Polsek Ujung Pandang Tahun 2013 sampai dengan Tahun 2014. 
 
No. Tanggal Kasus TKP 
Pasal 
Yang 
Dilanggar 
1. 12 Mei 
2013 
Telah terjadi 
penganiayaan dengan 
cara ditusuk pakai badik. 
Pelaku atas nama 
Rahim, 31 Tahun. 
Jln. 
Penghibur, 
Pantai 
Losari. 
351 
KUHP 
2. 23 Mei 
2013 
Telah terjadi 
penganiayaan terhadap 
pengunjung pantai losari 
dengan tersangka Aco 
Uta.   
Anjungan 
Pantai 
Losari. 
351 
KUHP 
3. 24 Juni 
2013 
Korban di pukul 
berteman secara 
bersama-sama. Pelaku 
lidik. 
Anjungan 
Pantai 
Losari. 
170/351 
KUHP 
4. 25 
Agustus 
2013 
Pelaku bersama teman-
temannya mengeroyok 
korban dan menikam 
korban dengan senjata 
tajam. 
Jln. 
Penghibur, 
Pantai 
Losari. 
170/351 
KUHP 
5. 30 
September 
2013 
Korban di pukul oleh 
pelaku sebanyak 1 kali 
menggunakan kepala 
tangan serta mengancam 
dengan menggunakan 
balok kayu. 
Jln. 
Penghibur, 
Anjungan. 
351 
KUHP 
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Sumber Data: Arsip Polsek Ujung Pandang Tahun 2013-2014. 
6. 14 
Oktober 
2013  
Pelaku bersama teman-
temannya mengeroyok 
korban karena tidak mau 
memberikan uang 
mengamen.  
Jln. 
Penghibur, 
Anjungan. 
170/351 
KUHP 
7. 15 
Desember 
2013 
Korban sementara 
memarkir sepeda motor 
di anjungan tiba-tiba di 
serang oleh sekelompok 
laki-laki dan langsung 
menikam korban dan 
mengenai sebelah 
tangan korban. 
Jln. 
Penghibur, 
Anjungan. 
351 
KUHP 
8. 2 Maret 
2014 
Korban di pukul pada 
bagian wajah oleh 
pelaku. 
Taman 
Benteng 
Rotterdam. 
351 
KUHP 
9. 21 Mei 
2014  
Pelaku mengejar korban 
dengan menggunakan 
parang sehingga korban 
mengalami robek di 
bagian punggung 
sebelah kiri.  
Jln. 
Penghibur.  
351 
KUHP 
10. 30 Mei 
2014 
Pelaku melakukan 
penganiayaan dengan 
cara mengeroyok korban. 
Jln. 
Penghibur. 
170/351 
KUHP 
11. 13 Juli 
2014 
Korban di tempeleng dan 
dibakar tangan kanan 
dengan rokok. 
Jln. 
Penghibur 
Anjungan. 
351 
KUHP 
12. 27 
September 
2014 
Pelaku memukul korban 
dengan menggunakan 
tangan dan mengenai 
wajah korban.  
Jln. 
Penghibur. 
351 
KUHP 
13. 1 Oktober 
2014 
Korban bersama 
temannya datang ke 
anjungan kemudian 
pelaku mengeroyok 
korban serta menusuk 
korban menggunakn 
busur. 
Jln. 
Penghibur, 
anjungan. 
170/351 
KUHP 
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Menurut Kanit Reskrim Polsek Ujung Pandang, AKP. Agussalim 
Arsyad, tindak pidana kekerasan tersebut terjadi karena hal-hal 
sepele, seperti salah paham, seorang pengamen yang tersinggung 
karena tidak diberi sumbangan setelah mengamen serta hal-hal kecil 
yang seharusnya tidak masalah yg dipermasalahkan oleh pengamen 
atau preman tersebut. Dan sebagian besar dari kasus tindak pidana 
kekerasan tersebut tidak berlanjut sampai pengadilan. (wawancara 
tanggal 22 Desember 2014). 
Masalah sebab-sebab kejahatan selalu merupakan 
permasalahan yang sangat menarik. Berbagai teori yang menyangkut 
sebab kejahatan telah diajukan oleh para ahli dari berbagai disiplin 
dan bidang ilmu pengetahuan. Namun, sampai dewasa ini masih 
belum juga ada satu jawaban penyelesaian yang memuaskan. 
Meneliti suatu kejahatan harus memahami tingkah laku manusia 
baik dengan pendekatan deskriptif maupun dengan pendekatan 
kausal, sebenarnya dewasa ini tidak lagi dilakukan penyelidikan sebab 
musabab kejahatan, karena sampai saat ini belum dapat ditentukan 
faktor penyebab pembawa risiko yang lebih besar atau lebih kecil 
dalam menyebabkan orang tertentu melakukan kejahatan, dengan 
melihat betapa kompleksnya perilaku manusia baik individu maupun 
secara berkelompok. 
Sebagaimana telah dikemukakan, kejahatan merupakan problem 
bagi manusia karena meskipun telah ditetapkan sanksi yang berat 
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kejahatan masih saja terjadi. Hal ini merupakan permasalahan yang 
belum dapat dipecahkan sampai sekarang. 
 Keragaman Jenis dan Definisi Kekerasan 
a. Kekerasan yang dilakukan perorangan Perlakuan kekerasan 
dengan menggunakan fisik (kekerasan seksual), verbal 
(termasuk menghina), psikologis (pelecehan), oleh seseorang 
dalam lingkup lingkungannya. 
b. Kekerasan yang dilakukan oleh negara atau kelompok Menurut 
Max Weber didefinisikan sebagai "monopoli, legitimasi untuk 
melakukan kekerasan secara sah" yakni dengan alasan untuk 
melaksanakan putusan pengadilan, menjaga ketertiban umum 
atau dalam keadaan perang yang dapat berubah menjadi 
semacam perbuatanan terorisme yang dilakukan oleh negara 
atau kelompok yang dapat menjadi salah satu bentuk 
kekerasan ekstrem (antara lain, genosida, dll.). 
c. Tindakan kekerasan yang tercantum dalam hukum publik yakni 
tindakan kekerasan yang diancam oleh hukum pidana (sosial, 
ekonomi atau psikologis (skizofrenia, dll.)). 
d. Kekerasan dalam politik umumnya pada setiap tindakan 
kekerasan tersebut dengan suatu klaim legitimasi bahwa 
mereka dapat melakukannya dengan mengatas namakan suatu 
tujuan politik (revolusi, perlawanan terhadap penindasan, hak 
untuk memberontak atau alasan pembunuhan terhadap raja 
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lalim walaupun tindakan kekerasan dapat dibenarkan dalam 
teori hukum untuk pembelaan diri atau oleh doktrin hukum 
dalam kasus perlawanan terhadap penindasan di bawah tirani 
dalam doktrin hak asasi manusia. 
e. Kekerasan simbolik (Bourdieu, Theory of symbolic power) 
merupakan tindakan kekerasan yang tak terlihat atau 
kekerasan secara struktural dan kultural (Johan Galtung, 
Cultural Violence) dalam beberapa kasus dapat pula 
merupakan fenomena dalam penciptaan stigmatisasi. 
Kekerasan antara lain dapat pula berupa pelanggaran 
(penyiksaan, pemerkosaan, pemukulan, dll.) yang menyebabkan atau 
dimaksudkan untuk menyebabkan penderitaan atau menyakiti orang 
lain, dan - hingga batas tertentu - kepada binatang dan harta-benda. 
Istilah "kekerasan" juga berkonotasi kecenderungan agresif untuk 
melakukan perilaku yang merusak. 
Kekerasan pada dasarnya tergolong ke dalam dua bentuk 
kekerasan yaitu yang mencakup kekerasan dalam skala kecil atau 
yang tidak terencanakan, dan kekerasan yang terkoordinir, yang 
dilakukan oleh kelompok-kelompok baik yang diberi hak maupun tidak 
seperti yang terjadi dalam perang (yakni kekerasan antar-masyarakat) 
dan terorisme. 
Sejak Revolusi Industri, kedahsyatan peperangan modern telah 
kian meningkat hingga mencapai tingkat yang membahayakan secara 
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universal. Dari segi praktis, peperangan dalam skala besar-besaran 
dianggap sebagai ancaman langsung terhadap harta benda dan 
manusia, budaya, masyarakat, dan makhluk hidup lainnya di muka 
bumi. 
Secara khusus dalam hubungannya dengan peperangan, 
jurnalisme, karena kemampuannya yang kian meningkat, telah 
berperan dalam membuat kekerasan yang dulunya dianggap 
merupakan urusan militer menjadi masalah moral dan menjadi urusan 
masyarakat pada umumnya. 
Transkulturasi, karena teknologi modern, telah berperan dalam 
mengurangi relativisme moral yang biasanya berkaitan dengan 
nasionalisme, dan dalam konteks yang umum ini, gerakan "anti 
kekerasan" internasional telah semakin dikenal dan diakui 
peranannya. 
 Faktor-faktor Pemicu Tindakan Kriminal dan Kekerasan 
Ada beberapa hal yang mempengaruhi para pelaku dalam 
melakukan tindakan kriminali dan kekerasan. Faktor ekonomi 
merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam terjadinya tindakan 
kriminal dan keadaan ini akan semakin parah pada saat tertentu 
seperti misalnya pada Bulan Puasa (Ramadhan) yang akan mendekati 
Hari Raya Idul Fitri. Pada saat ini kebutuhan masyarakat akan menjadi 
sangat tinggi baik primer maupun skunder dan sebagian orang lain 
mencari jalan pintas untuk memenuhi kebutuhannya dengan 
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melakukan tindakan kriminal dan bahkan disertai dengan tindakan 
kekerasan. Dan ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
terjadinya tindakan kriminal dan kekerasan antara lain sebagai berikut: 
1. Pertentangan dan persaingan kebudayaan 
Hal ini dapat memicu suatu tindakan kriminal yang mengacu 
pada kekerasan bermotif SARA (Suku, Agama, Ras, Aliran) 
seperti yang terjadi pada kerusuhan di Sampit antara orang 
Madura dan orang Kalimantan. 
2. Kepadatan dan komposisi penduduk 
Seperti yang terjadi di kota Jakarta, karena kepadatan dan 
komposisi penduk yang sangat padat dan sangat padat di suatu 
tempat mengakibatkan meningkatnya daya saing, tingkat strees, 
dan lain sebagianya yang berpotensi mengakibatkan seseorang 
atau kelompok untuk berbuat tindakan kriminal dan kekerasan. 
3. Perbedaan distribusi kebudayaan 
Distribusi kebudayaan dari luar tidak selalu berdampak positif 
bila diterapkan pada suatu daerah atau negara. Sebagai contoh 
budaya orang barat yang menggunakan busana yang mini para 
kaum wanita, hal ini akan menggundang untuk melakukan 
tindakan kriminal dan kekerasan seperti pemerkosaan dan 
perampokan. 
4. Mentalitas yang labil 
Seseorang yang memiliki mentalitas yang labil pasti akan 
mempunyai jalan pikiran yang singkat tanpa memikirkan dampak 
yang akan terjadi. Layaknya seorang preman jika ingin 
memenuhi kebutuhannnya mungkin dia hanya akan 
menggunakan cara yang mudah, seperti meminta pungutan liar, 
pemerasan dan lain sebagainya. 
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5. Tingkat penganguran yang tinggi 
Dikarenakan tingkat penganguran yang tinggi maka pendapatan 
pada suatu daerah sangat rendah dan tidak merata. Hal ini 
sangat memicu seseorang atau kelompok untuk melakukan jalan 
pintas dalam memenuhi kebutuhannya dan mungkin dengan 
cara melakukan tindak kriminal dan kekerasan. 
6. Penyalahgunaan Alkohol dan Narkoba. 
Penyalahgunaan bahan-bahan itu tidak hanya merusak 
kesehatan fisik dan mental tetapi juga menghambat pusat-pusat 
kendali dalam otak. Akibatnya, orang bisa lebih cenderung 
melakukan kekerasan dan menanggapi provokasi dengan lebih 
agresif. 
Namun selain faktor-faktor di atas tindakan kriminal dan 
kekerasan dapat terjadi jika ada niat dan kesempatan. Maka tindak 
kriminal dan kekerasan dapat dilakukan oleh siapa, tidak hanya oleh 
preman atau perampok, bahkan dapat dilakukan oleh orang yang 
paling dekat bahkan orang yang paling dipercaya. 
Dalam perkembangan, terdapat beberapa faktor berusaha 
menjelaskan sebab-sebab kejahatan. Dari pemikiran itu, 
berkembanglah aliran atau mazhab-mazhab dalam kriminologi. 
Sebenarnya menjelaskan sebab-sebab kejahatan sudah dimulai sejak 
abad ke-18. Pada waktu itu, seseorang yang melakukan kejahatan 
dianggap sebagai orang yang dirasuk setan. Orang berpendapat 
bahwa tanpa dirasuk setan seseorang tidak akan melakukan 
kejahatan. Pandangan ini kemudian ditinggalkan dan muncullah 
beberapa aliran, yaitu aliran, yaitu aliran klasik, kartografi, tipologi dan 
55 
 
aliran sosiologi berusaha untuk menerangkan sebab-sebab kejahatan 
secara teoritis ilmiah. 
Kelompok tipologi ini berbeda satu dengan yang lainnya dalam 
penentuan ciri khas yang membedakan penjahat dan bukan penjahat. 
Menurut Lambroso kejahatan merupakan bakat manusia yang dibawa 
sejak lahir. Oleh karena itu dikatakan bahwa “criminal is born not 
made” (Bawengan, 1974). 
Ada beberapa proposisi yang di kemukakan oleh Lambroso, 
yaitu: (1) penjahat dilahirkan dan mempunyai tipe yang berbeda-beda, 
(2) tipe ini biasa dikenal dari beberapa ciri tertentu seperti tengkorak 
yang asimetris, rahang bawah yang panjang, hidung yang pesek, 
rambut panjang yang jarang dan tahan terhadap rasa sakit tanda ada 
bersamaan jenis tipe penjahat, tiga sampai lima diragukan dan di 
bawah tiga mungkin bukan penjahat, (3) tanda-tanda lahirilah ini 
bukan merupakan penyebab kejahatan tetapi merupakan tanda 
pengenal kepribadian yang cenderung mempunyai perilaku kriminal. 
Ciri-ciri ini merupakan pembaharuan sejak lahir, (4) karena 
adanya kepribadian ini, maka tidak dapat menghindar dari melakukan 
kejahatan kecuali bila lingkungan dan kesempatan tidak 
memungkinkan, dan (5) penjahat-penjahat seperti pencuri, pembunuh, 
pelanggar seks dapat dibedakan oleh tanda tertentu. 
Setelah menghilangnya aliran Lambroso, muncullah aliran mental 
tester. Aliran ini dalam metodologinya menggunakan tes mental. 
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Menurut Goddart (Weda, 1996:18), setiap penjahat adalah orang 
yang feeble mindedness (orang yang otaknya lemah). Orang yang 
seperti ini tidak dapat pula menilai akibat perbuatannya tersebut. 
Kelemahan otak merupakan pembawaan sejak lahir serta penyebab 
orang melakukan kejahatan. 
Kelompok lain dari aliran tipologi adalah psikiatrik. Aliran ini lebih 
menekankan pada unsur psikologi, yaitu pada gangguan emosional. 
Gangguan emosional diperoleh dalam interaksi sosial oleh karena itu 
pokok ajaran ini lebih mengacu organisasi tertentu daripada 
kepribadian seseorang yang berkembang jauh dan terpisah dari 
pengaruh-pengaruh jahat tetap akan menghasilkan kelakuan jahat, 
tanpa mengingat situasi-situasi sosial. 
Aliran sosiologis menganalisis sebab-sebab kejahatan dengan 
memberikan interpretasi, bahwa kejahatan sebagai “a function of 
environment”. Tema sentral aliran ini adalah “that criminal behaviour 
results from the same processes as other social behaviour”. Bahwa 
proses terjadinya tingkah laku jahat tidak berbeda dengan tingkah laku 
lainnya, termasuk tingkah laku yang baik. Salah seorang tokoh aliran 
ini adalah Sutherland. Ia mengemukakan bahwa perilaku yang 
dipelajari di dalam lingkungan sosial. Semua tingkah laku sosial 
dipelajari dengan berbagai cara. 
Munculnya teori Asosiasi diferensial oleh Sutherland ini 
didasarkan pada sembilan proposisi (Atmasasmita, 1995:14-15) yaitu: 
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a) Tingkah laku kriminal dipelajari; 
b) Tingkah laku kriminal dipelajari dalam interaksi dengan orang 
lain dalam suatu proses komunitas; 
c) Bagian yang terpenting dari mempelajari tingkah laku 
kriminal itu terjadi di dalam kelompok-kelompok orang intim/ 
dekat; 
d) Ketika tingkah laku kriminal dipelajari, pembelajaran itu 
termasuk (a) teknik-teknik melakukan kejahatan, yang 
kadang sulit, kadang sangat mudah dan (b) arah khusus dari 
motif-motif, dorongan-dorongan, rasionalisasi-rasionalisasi 
dan sikap; 
e) Arah khusus dari motif-motif, dorongan-dorongan itu 
dipelajari melalui definisi-definisi dari aturan-aturan hukum 
apakah ia menguntungkan atau tidak; 
f) Seseorang menjadi delikuen karena definisi-definisi yang 
menguntungkan untuk melanggar hukum lebih dari definisi-
definisi yang tidak menguntungkan untuk melanggar hukum; 
g)  Asosiasi diferensial itu mungkin bervariasi tergantung dari 
frekuensinya, durasinya, prioritasnya dan intensitasnya; 
h) Proses mempelajari tingkah laku kriminal melalui asosiasi 
dengan pola-pola kriminal dan arti kriminal melibatkan 
semua mekanisme yang ada di setiap pembelajaran lain; 
dan 
i) Walaupun tingkah laku kriminal merupakan ungkapan dari 
kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai umum tersebut, karena 
tingkah laku non kriminal juga ungkapan dari kebutuhan-
kebutuhan dan nilai-nilai yang sama. 
 
Pada awal 1960-an muncullah perspektif label. Perspektif ini 
memiliki perbedaan orientasi tentang kejahatan dengan teori-teori 
lainnya. Perspektif label diartikan dari segi pemberian nama, yaitu 
bahwa sebab utama kejahatan dapat dijumpai dalam pemberian nama 
atau pemberian label oleh masyarakat untuk mengidentifikasi 
anggota-anggota tertentu pada masyarakatnya (Dirdjosisworo, 
1994:125). 
Pendekatan lain yang menjelaskan sebab-sebab kejahatan 
adalah pendekatan sobural, yaitu akronim dari nilai-nilai sosial, aspek 
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budaya, dan faktor struktur yang merupakan elemen-elemen yang 
terdapat dalam setiap masyarakat (Sahetapy, 1992:37). Aspek budaya 
dan faktor struktural merupakan dua elemen yang saling berpengaruh 
dalam masyarakat. Oleh karena itu, kedua elemen tersebut bersifat 
dinamis sesuai dengan dinamisasi dalam masyarakat yang 
bersangkutan. Ini berarti, kedua elemen tersebut tidak dapat dihindari 
dari adanya pengaruh luar seperti ilmu pengetahuan dan teknologi 
dan sebagainya. Kedua elemen yang saling mempengaruhi nilai-nilai 
sosial yang terdapat dalam masyarakat. Dengan demikian, maka nilai-
nilai sosial pun akan bersifat dinamis sesuai dengan perkembangan 
aspek budaya dan faktor struktural dalam masyarakat yang 
bersangkutan. 
B. Upaya Aparat Kepolisian dalam Menanggulangi Kejahatan 
Penganiayaan yang Dilakukan oleh Pengamen Jalanan Terhadap 
Pengunjung Pantai Losari di Kota Makassar 
 
Masalah kejahatan bukanlah hal yang baru, meskipun tempat 
dan waktunya berlainan tetapi tetap saja modusnya dinilai sama. 
Semakin lama kejahatan di ibu kota dan kota-kota besar lainnya 
semakin meningkat bahkan di beberapa daerah dan sampai ke kota-
kota kecil. 
Setiap permasalahan pasti ada cara untuk mengatasinya dan 
ada beberapa cara untuk mengatasi tindak kriminal dan kekerasan, 
diantaranya sebagai berikut: 
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1. Mengenakan sanksi hukum yang tegas dan adil kepada para 
pelaku kriminalitas tanpa pandang bulu atau derajat. Hal ini 
akan sangat ampuh untuk memberikan efek jera kepada 
para pelaku agar tidak mengulangi kembali tindakannya. 
2. Mengaktifkan peran serta orang tua dan lembaga pendidikan 
dalam mendidik anak. Dikarenakan hal ini merupakan dari 
pencegahan sejak dini untuk mencegah terjadinya tindakan 
kriminal dan mencegah menjadi pelaku tindakan kriminal. 
3. Selektif terhadap budaya asing yang masuk agar tidak 
merusak nilai budaya bangsa sendiri. Karena setiap budaya 
luar belum tentu baik untuk budaya kita, misalnya berbusana 
mini, berprilaku seperti anak punk, dan lain sebagainya. 
4. Menjaga kelestarian dan kelangsungan nilai norma dalam 
masyarakat dimulai sejak dini melalui pendidikan multi 
kultural, seperti sekolah, pengajian dan organisasi 
masyarakat. 
5. Melakukan pelatihan atau kursus keahlian bagi para pelaku 
tindak kriminal atau penganguran agar memiliki keterampilan 
yang dapat dilakukan untuk mencari lapangan pekerjaan 
atau melakukan wirausaha yang dapat membuka lapangan 
kerja baru. 
Solusi ini akan berjalan baik bila peran serta pemerintah dan 
masyarakat untuk mengatasi permasalahan ini. Dan semua pihak 
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harus melakukan rekonsiliasi untuk memulihkan ekonomi terutama 
dengan masyarakat kelas bawah dan harus diingat bahwa 
kemerosotan ekonomi mengakibatkan tingkat kejahatan meningkat. 
Selain itu, perlu juga mempolisikan masyarakat. Artinya, ada 
fungsi pengamanan dan pencegahan kejahatan yang dijalankan oleh 
masyarakat. Kondisi sekarang sangat memprihatinkan; masyarakat 
seolah tidak peduli apabila terjadi kejahatan di sekelilingnya, bahkan 
di depan matanya, sikap tak acuh masyarakat itu dalam kerangka 
psikologi sosial dapat dipahami. dalam masyarakat modern telah ada 
semacam share of responsibility. Tugas keamanan telah diambil alih 
oleh agen-agen formal, yakni polisi itu sendiri. Dalam kerangka itu 
juga dapat difahami jika kita tidak lagi bisa berharap pada lembaga 
informal seperti tokoh masyarakat untuk mengendalikan keamanan 
karena peran-peran institusi informal telah diruntuhkan oleh 
pemerintah. 
Upaya penanggulangan kejahatan telah dilakukan oleh semua 
pihak, baik pemerintah maupun masyarakat pada umumnya. Berbagai 
program serta kegiatan yang telah dilakukan sambil terus mencari 
cara yang paling tepat dan efektif dalam mengatasi masalah tersebut. 
Seperti yang dikemukakan oleh E. H. Sutherland dan Cressey 
(Ramli Atmasasmita, 1982:66) yang mengemukakan bahwa dalam 
crime prevention dalam pelaksanaannya ada dua buah metode yang 
dipakai untuk mengurangi frekuensi dari kejahatan, yaitu: 
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1. Metode untuk mengurangi pengulangan dari kejahatan 
Merupakan suatu cara yang ditujukan kepada pengurangan 
jumlah residivis (pengulangan kejahatan) dengan suatu 
pembinaan yang dilakukan secara konseptual. 
 
2. Metode untuk mencegah the first crime 
Merupakan satu cara yang ditujukan untuk mencegah 
terjadinya kejahatan yang pertama kali (the first crime) yang 
akan dilakukan oleh seseorang dan metode ini juga dikenal 
sebagai metode prevention (preventif). 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa upaya 
penanggulangan kejahatan mencakup aktivitas preventif dan 
sekaligus berupaya untuk memperbaiki perilaku seseorang yang telah 
dinyatakan bersalah (sebagai seorang narapidana) di lembaga 
pemasyarakatan. Dengan kata lain upaya penanggulangan kejahatan 
dapat dilakukan secara preventif dan represif. 
1. Upaya preventif 
Penanggulangan kejahatan secara preventif dilakukan untuk 
mencegah terjadinya atau timbulnya kejahatan yang pertama kali. 
Mencegah kejahatan lebih baik daripada mencoba untuk mendidik 
penjahat menjadi lebih baik kembali, sebagaimana semboyan 
dalam kriminologi yaitu usaha-usaha memperbaiki penjahat perlu 
diperhatikan dan diarahkan agar tidak terjadi lagi kejahatan 
ulangan. 
Sangat beralasan bila upaya preventif diutamakan karena 
upaya preventif dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa suatu 
keahlian khusus dan ekonomis. 
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Barnest dan Teeters (Ramli Atmasasmita, 1982:79) 
menunjukkan beberapa cara untuk menanggulangi kejahatan 
yaitu: 
1) Menyadari bahwa akan adanya kebutuhan-kebutuhan 
untuk mengembangkan dorongan-dorongan sosial atau 
tekanan-tekanan sosial dan tekanan ekonomi yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku seseorang ke arah 
perbuatan jahat. 
   
2) Memusatkan perhatian kepada individu-individu yang 
menunjukkan potensialitas kriminal atau sosial, sekalipun 
potensialitas tersebut disebabkan gangguan-gangguan 
biologis dan psikologis atau kurang mendapat 
kesempatan sosial ekonomis yang cukup baik sehingga 
dapat merupakan suatu kesatuan yang harmonis. 
 
Dari pendapat Barnest dan Teeters tersebut di atas 
menunjukkan bahwa kejahatan dapat kita tanggulangi apabila 
keadaan ekonomi atau keadaan lingkungan sosial yang 
mempengaruhi seseorang ke arah tingkah laku kriminal dapat 
dikembalikan pada keadaan baik. Dengan kata lain perbaikan 
keadaan ekonomi mutlak dilakukan. Sedangkan faktor-faktor 
biologis, psikologis, merupakan faktor yang sekunder saja. 
Jadi dalam upaya preventif itu adalah bagaimana kita 
melakukan suatu usaha yang positif, serta bagaimana kita 
menciptakan suatu kondisi seperti keadaan ekonomi, lingkungan, 
juga kultur masyarakat yang menjadi suatu daya dinamika dalam 
pembangunan dan bukan sebaliknya seperti menimbulkan 
ketegangan-ketegangan sosial yang mendorong timbulnya 
perbuatan menyimpang juga disamping itu bagaimana 
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meningkatkan kesadaran dan patisipasi masyarakat bahwa 
keamanan dan ketertiban merupakan tanggung jawab bersama. 
 
2. Upaya represif 
Upaya represif adalah suatu upaya penanggulangan 
kejahatan secara konsepsional yang ditempuh setelah terjadinya 
kejahatan. Penanggulangan dengan upaya represif dimaksudkan 
untuk menindak para pelaku kejahatan sesuai dengan 
perbuatannya serta memperbaikinya kembali agar mereka sadar 
bahwa perbuatan yang dilakukannya merupakan perbuatan yang 
melanggar hukum dan merugikan masyarakat, sehingga tidak 
akan mengulanginya dan orang lain juga tidak akan 
melakukannya mengingat sanksi yang akan ditanggungnya sangat 
berat. 
Dalam membahas sistem represif, tentunya tidak terlepas 
dari sistem peradilan pidana kita, dimana dalam sistem peradilan 
pidana paling sedikit terdapat 5 (lima) sub-sistem yaitu sub-sistem 
kehakiman, kejaksaan, kepolisian, pemasyarakatan, dan 
kepengacaraan, yang merupakan suatu keseluruhan yang 
terangkai  dan berhubungan secara fungsional. 
Upaya represif dalam pelaksanaannya dilakukan pula 
dengan metode perlakuan (treatment) dan penghukuman 
(punishment). Lebih jelasnya uraiannya sebagai berikut ini: 
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1) Perlakuan (treatment) 
Dalam penggolongan perlakuan, penulis tidak 
membicarakan perlakuan yang pasti terhadap pelanggar 
hukum, tetapi lebih menitikberatkan pada berbagai 
kemungkinan dan bermacam-macam bentuk perlakuan 
terhadap pelanggar hukum sesuai dengan akibat yang 
ditimbulkannya. 
Perlakuan berdasarkan penerapan hukum, menurut 
Abdulsyani (1987:139) yang membedakan dari segi 
jenjang berat dan ringannya suatu perlakuan, yaitu: 
a) Perlakuan yang tidak menerapkan sanksi-sanksi 
pidana, artinya perlakuan yang paling ringan 
diberikan kepada orang yang belum telanjur 
melakukan kejahatan. Dalam perlakuan ini, suatu 
penyimpangan dianggap belum begitu 
berbahaya sebagai usaha pencegahan. 
 
b) Perlakuan dengan sanksi-sanksi pidana secara 
tidak langsung, artinya tidak berdasarkan 
putusan yang menyatakan suatu hukum 
terhadap si pelaku kejahatan. 
 
Adapun yang diharapkan dari penerapan 
perlakuan-perlakuan ini ialah tanggapan baik dari 
pelanggar hukum terhadap perlakuan yang diterimanya. 
Perlakuan ini dititikberatkan pada usaha pelaku 
kejahatan agar dapat kembali sadar akan kekeliruannya 
dan kesalahannya, dan dapat kembali bergaul di dalam 
masyarakat seperti sedia kala. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa perlakuan ini 
mengandung dua tujuan pokok, yaitu sebagai upaya 
pencegahan dan penyadaran terhadap pelaku kejahatan 
agar tidak melakukan hal-hal yang lebih buruk lagi 
dimaksudkan agar si pelaku kejahatan ini di kemudian 
hari tidak lagi melakukan pelanggaran hukum, baik dari 
pelanggaran-pelanggaran yang mungkin lebih besar 
merugikan masyarakat dan pemerintah. 
2) Penghukuman (punishment) 
Jika ada pelanggar hukum yang tidak 
memungkinkan untuk diberikan perlakuan (treatment), 
mungkin karena kronisnya atau terlalu beratnya 
kesalahan yang telah dilakukan, maka perlu diberikan 
penghukuman yang sesuai dengan perundang-
undangan dalam hukum pidana. 
Oleh karena Indonesia sudah menganut sistem 
pemasyarakatan, bukan lagi sistem kepenjaraan yang 
penuh dengan penderitaan, maka dengan sistem 
pemasyarakatan hukuman dijatuhkan kepada pelanggar 
hukum adalah hukuman yang semaksimal mungkin 
(bukan pembalasan) dengan berorientasi pada 
pembinaan dan perbaikan pelaku kejahatan. 
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Seiring dengan tujuan dari pidana penjara 
sekarang, Sahardjo mengemukakan seperti yang dikutip 
oleh Abdulsyani (1987:141) sebagai berikut: 
Menyatakan bahwa tujuan dari pemasyarakatan 
yang mengandung makna bahwa tidak hanya 
masyarakat yang diayomi terhadap diulanginya 
perbuatan jahat oleh terpidana, tetapi juga orang-
orang yang menurut Sahardjo telah tersesat 
diayomi oleh pohon beringin dan diberikan bekal 
hidup sehingga menjadi kaula yang berfaedah di 
dalam masyarakat Indonesia.    
 
Jadi dengan sistem pemasyarakatan, di samping 
narapidana harus menjalani hukumannya di lembaga 
pemasyarakatan, mereka pun dididik dan dibina serta 
dibekali oleh suatu keterampilan agar kelak setelah 
keluar menjadi orang yang berguna di dalam masyarakat 
dan bukan lagi menjadi seorang narapidana yang 
meresahkan masyarakat karena segala perbuatan jahat 
mereka di masa lalu yang sudah banyak merugikan 
masyarakat, sehingga kehidupan yang mereka jalani 
setelah mereka keluar dari penjara menjadi lebih baik 
karena kesadaran mereka untuk melakukan perubahan 
didalam dirinya maupun bersama dengan masyarakat di 
sekitar tempat dia bertempat tinggal. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Tindak pidana kekerasan tersebut terjadi karena hal-hal sepele, 
seperti salah paham, seorang pengamen yg tersinggung karena 
tidak diberi sumbangan setelah mengamen serta hal-hal kecil 
yang seharusnya tidak masalah yang dipermasalahkan oleh 
pengamen atau preman tersebut. Dan sebagian besar dari kasus 
tindak pidana kekerasan tersebut tidak berlanjut sampai 
pengadilan. 
Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi terjadinya 
tindakan kriminal dan kekerasan antara lain yaitu pertentangan 
dan persaingan kebudayaan, kepadatan dan komposisi penduduk, 
perbedaan distribusi kebudayaan, mentalitas yang labil, tingkat 
penganguran yang tinggi serta penyalahgunaan alkohol dan 
narkoba. 
Namun selain faktor-faktor di atas tindakan kriminal dan 
kekerasan dapat terjadi jika ada niat dan kesempatan. Maka 
tindak kriminal dan kekerasan dapat dilakukan oleh siapa, tidak 
hanya oleh preman atau perampok, bahkan dapat dilakukan oleh 
orang yang paling dekat bahkan orang yang paling dipercaya. 
2. Upaya penanggulangan kejahatan telah dilakukan oleh semua 
pihak, baik pemerintah maupun masyarakat pada umumnya. 
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Berbagai program serta kegiatan yang telah dilakukan sambil 
terus mencari cara yang paling tepat dan efektif dalam mengatasi 
masalah tersebut. Ada dua buah metode yang dipakai untuk 
mengurangi frekuensi dari kejahatan, yaitu Metode untuk 
mengurangi pengulangan dari kejahatan serta Metode untuk 
mencegah the first crime. 
B. Saran 
1. Ada beberapa cara untuk mengatasi tindak kriminal dan 
kekerasan, yakni 1) Mengenakan sanksi hukum yang tegas dan 
adil kepada para pelaku kriminalitas tanpa pandang bulu atau 
derajat. Hal ini akan sangat ampuh untuk memberikan efek jera 
kepada para pelaku agar tidak mengulangi kembali tindakannya. 
2) Mengaktifkan peran serta orang tua dan lembaga pendidikan 
dalam mendidik anak. Dikarenakan hal ini merupakan dari 
pencegahan sejak dini untuk mencegah terjadinya tindakan 
kriminal dan mencegah menjadi pelaku tindakan kriminal. 3) 
Selektif terhadap budaya asing yang masuk agar tidak merusak 
nilai budaya bangsa sendiri. 4) Menjaga kelestarian dan 
kelangsungan nilai norma dalam masyarakat dimulai sejak dini 
melalui pendidikan multi kultural , seperti sekolah , pengajian dan 
organisasi masyarakat. 5) Melakukan pelatihan atau kursus 
keahlian bagi para pelaku tindak kriminal atau penganguran agar 
memiliki keterampilan yang dapat dilakukan untuk mencari 
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lapangan pekerjaan atau melakukan wirausaha yang dapat 
membuka lapangan kerja baru. 
Pemberantasan pengedaran minuman keras serta 
memberikan sangsi tegas bagi para pedagang yang masih 
memperdagangkan minuman keras tersebut. 
2. Dapat dilihat bahwa upaya penanggulangan kejahatan mencakup 
aktivitas preventif dan sekaligus berupaya untuk memperbaiki 
perilaku seseorang yang telah dinyatakan bersalah (sebagai 
seorang narapidana) di lembaga pemasyarakatan. Dengan kata 
lain upaya penanggulangan kejahatan dapat dilakukan secara 
preventif dan represif. 
Aparat kepoliasian harus lebih tegas dalam menindaki para 
pelaku tindak kekerasan penganiayaan ,siapapun pelakunya . 
memberikan efek jerah baji semua pelaku tindak kekerasan 
penganiayaan. Agar para pelaku tersebut tidak akan mengulangi 
perbuatan tersebut. Serta memperketat penjagaan di tempat-
tempat umum agar pengunjung dapat merasa nyaman berada di 
tempat umum khususnya di sekitaran Pantai Losari. 
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